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Latar Belakang: Rosela atau tanaman dengan nama latin Hibiscus 
sabdariffa. L adalah tanaman tropis dari Afrika yang termasuk family Malvaceae. 
Tanaman ini banyak dijumpai di Indonesia karena mudah penanamannya dan 
tidak membutuhkan perawatan khusus. Seluruh bagian tanaman rosela berguna 
karena memiliki kandungan yang banyak manfaatnya salah satunya menaikkan 
jumlah sel darah merah. Kandungan yang seringkali disebut dan dihubungkan 
dengan kenaikan sel darah merah adalah kandungan antioksidan dan Fe. 
Kandungan yang tergolong antioksidan dan sering disebut yakni vitamin C dan 
antosianin. Antioksidan sangat baik bagi tubuh karena memiliki manfaat sebagai 
anti radikal bebas. Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian rosela (Hibiscus 
sabdariffa. L) terhadap jumlah sel darah merah. Metode: literature review yaitu 
menggunakan data yang bersumber dari artikel atau jurnal ilmiah untuk dijadikan 
landasan penelitian dengan menyesuaikan kriteria inklusi. Artikel ilmiah diambil 
dari beberapa database, yakni ScienceDirect, Proquest, PubMed, Researchgate, 
Google Scholar dengan tahun terbit antara 2011-2020. Setelah dilakukan 
pencarian dan disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan 
sepuluh jurnal. Data dianalisis menggunakan metode PICOT (Population, 
Intervention, Comparison, Outcome, Time). Hasil: Sepuluh jurnal telah dianalisis 
dan didapatkan hasil bahwa rosela mampu menaikkan jumlah sel darah merah. 
Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa dosis pemberian rosela semakin tinggi 
maka semakin terjadi peningkatan jumlah sel darah merah. Kesimpulan: 
Pemberian rosela mampu meningkatkan jumlah sel darah merah dan dapat 
dijadikan sebagai terapi pengobatan atau pencegahan masalah kesehatan terkait 
sel darah merah seperti anemia.   
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Background: Roselle is a plant that has the latin name Hibiscus sabdariffa. L is a 
tropical plant belonging to the Malvaceae family from Africa. This plant is often 
found in Indonesia because it’seasy to plant and does not require special care. 
All parts of the roselle plant are useful because they contain many benefits, like 
increasing the red blood cell count. The content that is often referred to and 
associated with an increase in red blood cells is the content of antioxidants and 
Fe. The content that classified as an antioxidant and is often referred to as 
vitamin C and anthocyanins. Antioxidants are very good for the body because 
they have benefits as anti-free radicals. Objective: The aim of this study was to 
determine the effect of roselle (Hibiscus sabdariffa. L) on red blood cell count.  
Method: literature review, which uses data sources from articles or scientific 
journals to be used as the basis for research by adjusting the inclusion criteria. 
Scientific articles are taken from several databases, namely ScienceDirect, 
Proquest, PubMed, Researchgate, Google Scholar, published between 2011-
2020. After searching and adjusting to the inclusion and exclusion criteria, ten 
journals were found. Data were analyzed using the PICOT method (Population, 
Intervention, Comparison, Outcome, Time). Result: Ten journals have been 
analyzed, and it was found that roselle able to increase the red blood cell count. 
Some researchers reveal that the higher dose given, the red blood cell count 
increase. Conclusion: Giving roselle can increase the red blood cell count and 
can be used as a treatment therapy or prevention of health problems related to 
red blood cells such as anemia. 
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1.1 Latar Belakang 
Sel darah merah merupakan komponen penting dalam darah yang berfungsi 
sebagai pengangkut oksigen. Jumlah sel darah merah adalah parameter yang 
sangat penting untuk menilai kesehatan (Watson, 2002; Harper et al. 2009; Linda 
et al., 2014). Jumlah sel darah merah normalnya yakni 4,6-6,2 juta sel/mm3 pada 
pria, 4,2-5,4 juta sel/mm3 pada wanita dan 4,5-5,1 juta sel/mm3 pada anak-anak 
(Guyton, 1996; Guyton & Hall, 1997). Jumlah sel darah merah yang abnormal 
dapat menyebabkan masalah, apabila jumlah sel darah merah meningkat 
mengakibatkan polisitemia dan jika menurun mengakibatkan anemia (Handayani 
et al., 2008; Cahyanur et al., 2019).  
Penurunan jumlah sel darah merah dapat terjadi, salah satunya disebabkan 
adanya paparan radikal bebas yang berlebihan. Radikal bebas yang meningkat  
secara tidak langsung dapat diketahui dari adanya jumlah sel darah merah yang 
menurun. Kelebihan radikal bebas akan menyebabkan meningkatnya aktivitas 
Lipid Peroksidase (LPO) dan menurunkan status antioksidan eritrosit sehingga 
terjadi kerusakan pada membran eritrosit, lalu menyebabkan eritrosit akan lebih 
mudah lisis sehingga menyebabkan penurunan jumlah sel darah merah (Sailaja 
et al., 2006). Eritrosit memiliki aktivitas antioksidan kuat yang terdiri dari jalur 
enzimatik dan non-enzimatik yang bersama-sama berfungsi secara efektif untuk 
memodifikasi ROS (Reactive Oxygen Spcies) yang tinggi menjadi bentuk yang 
kurang reaktif dan lebih dapat ditoleransi (Çimen, M.Y. Burak, 2008).   
memahami interaksi oksidan/antioksidan dan mengidentifikasi jaringan 




setengah abad terakhir, studi lebih lanjut jelas diperlukan untuk menguraikan 
mekanisme molekuler yang tepat yang melibatkan ROS di bawah kondisi 
fisiologis dan patofisiologis. 
Orang yang terlihat normal dan sehat-sehat saja belum tentu keadaan di 
dalam tubuh juga, terlebih seringnya terpapar radikal bebas. Paparan radikal 
bebas dari luar tubuh dapat berasal dari sinar ultraviolet (UV), alkohol, polusi 
udara, asap rokok, obat-obatan tertentu seperti anastesi, kemotrapi, sinar X, 
pestisida. Selain itu, radikal bebas juga dapat bersumber dari dalam tubuh yakni 
dari oksigen yang kita hirup, hasil samping reaksi pembentukan energi dari 
oksigen akan menghasilkan Reactive Oxygen Spcies (ROS). (Khaira, K. 2010). 
Radikal bebas sebenarnya bermanfaat bagi tubuh apabila masih dalam 
jumlah yang normal. Manfaatnya bagi kesehatan yakni seperti memerangi 
peradangan, membunuh bakteri dan mengendalikan tonus otot polos pembuluh 
darah serta organ-organ dalam tubuh. Apabila radikal bebas dihasilkan melebihi 
dari batas kemampuan proteksi anti oksidan seluler, maka radikal bebas akan 
menyerang sel itu sendiri (Sauriasari, 2006). 
Proses fisiologis sehingga timbulnya radikal bebas dalam tubuh diimbangi 
dengan mekanisme pertahanan endogen dengan adanya produksi antioksidan 
dimana zat tersebut berpengaruh sebagai anti radikal bebas. Apabila keadaan 
tersebut tidak seimbang yakni antioksidan dengan radikal bebas maka akan 
timbul stress oksidatif. Stres oksidatif dapat menyebabkan kerusakan biokimiawi 
pada jaringan (nekrosis) (Yuslianti, 2018) 
Antioksidan diperlukan untuk mencegah terjadinya stress oksidatif. 
Antioksidan bermanfaat sebagai inhibitor yang akan menghambat oksidasi, 




(Sofia, 2005). Vitamin C salah satu dari antioksidan dapat mempercepat proses 
penyerapan zat besi. Zat besi berperan penting dalam pembentukan sel darah 
merah. Setelah diserap oleh usus, Fe diangkut oleh darah dan didistribusikan ke 
seluruh jaringan tubuh dalam keadaan terikat pada protein transferrin. Fe dalam 
plasma darah, untuk produksi hemoglobin dan sel darah merah dalam tulang, 
hati dan limfa (Muchtadi, 2008).  
Antioksidan dapat berasal dari dalam tubuh (endogen) yakni terdiri dari 3 
enzim: Superoksida Dismutase (SOD), Katalase (Cat), dan Glutathione 
Peroksidase (Gpx). Antioksidan endogen dalam menjalankan tugasnya dapat 
dibantu oleh antioksidan eksogen (dari luar tubuh) (Werdhasari, 2014). 
Antioksidan yang berasal dari luar tubuh dapat bersumber dari makanan atau 
minuman. Melihat adanya keperluan antioksidan dari luar tubuh untuk membantu 
antioksidan endogen, maka tumbuhan Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) dirasa 
mampu mengatasi masalah tersebut, mengingat banyaknya manfaat dari 
tanaman ini yang sudah dikenal masyarakat luas (Kristiana & Prastiwi, 2019). 
Tanaman rosela yang memiliki nama latin Hibiscus  sabdariffa L. memiliki 
banyak manfaat untuk kesehatan tubuh manusia. Rosela adalah tanaman herbal 
yang memiliki potensi sebagai sumber bahan pangan fungsional, antioksidan, 
antibakteri, zat pewarna alami serta pemanfaatan dalam bidang kesehatan 
(Abdallah, 2015; Chang et al., 2014; Lin et al., 2007). Tanaman ini memiliki 
banyak manfaat dikarenakan mengandung kalsium, vitamin C, D, B1, B2, 
magnesium, omega-3, betakaroten dan 18 asam amino esensial untuk tubuh. 
Kandungan vitamin C yang ada pada bunga rosela 3 kali lipat daripada 
kandungannya yang ada di anggur hitam, dan sebanyak 9 kali lipat daripada 




Banyaknya kebermanfaatan dari tanaman rosela ini disebabkan oleh kandungan 
senyawa fitokimia alami yang potensial di seluruh bagian tanaman rosela. 
Komponen fitokimia potensial tersebut meliputi fenol, alkaloid, tannin, flavonoid, 
saponin, asam organik, antosianin dan polisakarida (Mungole & Chaturvedi 2011; 
Da-Costa-Rocha et al., 2014) 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
metode literature review terkait pengaruh pemberian rosela (Hibiscus sabdariffal) 
terhadap jumlah sel darah merah. 
 1.2 Pertanyaan Penelitian 
Apakah pemberian rosela (Hibiscus sabdariffal) dapat mempengaruhi jumlah 
sel darah merah? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Dengan menelaah sejumlah literatur atau artikel ilmiah, peneliti ingin 
mengetahui pengaruh pemberian rosela (Hibiscus sabdariffal) terhadap 
jumlah sel darah merah.  
1.3.2 Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi kandungan rosela yang berpengaruh terhadap jumlah 
sel darah merah. 






1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Menambah wawasan pembaca dan sebagai data dasar dalam 
pengembangan ilmu tentang manfaat Rosela untuk kesehatan terutama 
pada jumlah sel darah merah. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Digunakan sebagai dasar pengetahuan pemberian rosela untuk 
menangani permasalahan kesehatan khususnya terkait masalah pada 
jumlsh sel darah merah ataupun pemanfaatan rosela sebagai anti radikal 
bebas, selain itu juga dapat dijadikan sebagai informasi tambahan bagi 
masyarakat juga bagi pemerintah mengenai pemberian rosela yang 






2.1 Sel Darah Merah  
2.1.1 Definisi Sel Darah Merah 
Dalam darah terdapat komponen sel dan salah satunya adalah sel 
darah merah atau eritrosit yang memiliki fungsi sebagai pengangkut 
hemoglobin yang akan membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan 
(Guyton, 1996). 
Sel darah merah yang normal memiliki bentuk seperti cakram bikonkaf 
yang memiliki garis tengah dengan ukuran rata-rata 8µm, tepi luar tebalnya 











Gambar 2.2 Bentuk sel darah merah (Shier et al., 2004) 
 




Membran eritrosit terdiri dari lipid bilayer yang terdiri dari 50% protein, 
40% lipid, dan 10% karbohidrat. Protein sitoplasma terdapat hemoglobin 
(Hb) lebih dari 95%. Hb adalah salah satu protein mengandung heme yang 
paling tersebar luas dan terspesialisasi yang ada di alam. Besi heme harus 
dipertahankan dalam bentuk besi tereduksi untuk mengikat O2 secara 
reversible (Telen MJ, Kaufman RE, 1999; Nohl H, Stolze K, 1998). 
2.1.2 Pembentukan Sel Darah Merah  
Pembentukan sel darah merah seringkali disebut sebagai eritropoiesis. 
Sel pertama yang dapat dikenali sebagai bagian dari rangkaian sel darah 
merah adalah proeritroblas. Sekalinya terbentuk, maka akan membelah 
beberapa kali hingga akhirnya banyak terbentuk sel darah merah yang 
matang atau matur. Sebagian besar sel darah merah ini diproduksi pada 
sumsum tulang dengan sel stem hemopoietik pluripoten sebagai asal dari 
seluruh sel-sel dalam sirkulasi darah (Ham, 1969). 
Generasi pertama dari proeritroblas itu disebut basofil eritroblas 
kemudian dilanjutkan oleh  late  erythroblast (eritoblas akhir), generasi 
berikutnya yakni normoblast dengan sel yang sudah dipenuhi oleh 
hemoglobin dengan konsentrasinya sekitar 34%, maka nukleus memadat 
menjadi kecil dan sisanya terdorong dari sel. Pada saat yang sama retikulum 
endoplasma direabsorpsi. Pada tahapan ini disebut retikulosit di mana sel 
masih mengandung sedikit bahan basofilik titik selama tahap retikulosit sel-
sel berjalan dari sumsum tulang masuk ke dalam kapiler darah dengan cara 
diapedesis atau terperas melalui pori-pori membran kapiler. Bahan basofilik 


















Gambar 2.3 Pembentukan sel darah merah (Junquera, 1997) 
2.1.3 Jumlah Normal Sel Darah Merah 
Fungsi utama dari sel darah merah sebagai pengangkut hemoglobin 
yang nantinya akan membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan. Untuk 
menjalankan fungsinya tersebut agar tetap optimal maka eritrosit memiliki 
batas jumlah normalnya (Guyton, 1996). 
Tabel 2.1 Jumlah normal sel darah merah 
Jenis Kelamin Nilai normal sel darah merah (juta sel/mm3) 
Pria normal 4,6 – 6,2 
Wanita normal 4,2 – 5,4 
Anak-anak normal 4,5 – 5,1 




2.1.4 Metode Pemeriksaan Sel Darah Merah 
Cara menghitung jumlah sel darah merah dapat dilakukan dengan 
dua metode, yaitu manual dan otomatis. Cara manual dilakukan dengan 
metode kamar hitung, dimana darah diencerkan dengan larutan isotonik 
kemudian dihitung di dalam kamar hitung. Sedangkan dengan metode 
otomatis untuk menghitung jumlah eritrosit yakni menghitung 
menggunakan alat penghitung otomatis, yaitu Hematology Analyzer, 
dengan alat otomatis perhitungan eritrosit dapat dilakukan dengan lebih 
cepat, akan tetapi harga alat penghitung otomatis trsebut relatif mahal dan 
mengharuskan pemakaian dan pemeliharaan yang baik. Selain itu alat 
otomatis perlu upaya untuk menjamin ketepatan alat bekerja dalam suatu 
program jaminan mutu. Beberapa laboratorium terutama yang masih 
terkendala listrik, penghitungan sel darah secara manual dengan kamar 
hitung tetap menjadi suatu yang penting dalam laboratorium klinik (Army, 
1973; Dacie, 2011; Gandasoebrata, 2010). 
Pada pemeriksaan hitung jumlah eritrosit dengan metode manual, 
reagen yang biasa digunakan sebagai pengencer. Beberapa larutannya 
adalah larutan Hayem, larutan Gowers, larutan Saline, larutan Formal 
Sitrat, lautan Toisson dan larutan Rees Ecker (Brown, B.A 1976; 
Gandasoebrata, 2010; Joy P., 2012; Nayak et al., 2012). 
 
Gambar 2.4 mikroskopis eritrosit menggunakan larutan saline  






Gambar12.5 mikroskopis eritrosit menggunakan larutan Hayem  
(Garini et al., 2019) 
 
 
Gambar 2.6 mikroskopis eritrosit menggunakan larutan 
Rees Ecker (Garini et al., 2019) 
 
2.2 Penyakit Akibat Jumlah Sel Darah Merah yang Abnormal 
2.2.1 Anemia 
Anemia dapat diartikan sebagai kondisi sel darah merah (eritrosit) 
yang berkurang dalam darah seseorang dimana hal ini dapat terjadi akibat 
hilangnya sel darah merah yang terlalu banyak atau lambatnya 
pembentukan sel darah merah (Guyton dan Hall, 1997). Anemia ditandai 
dengan munculnya beberapa gejala seperti lemas, wajah pucat, pusing, 
mata berkunang-kunang, tentu saja hal hal tersebut dapat menimbulkan 
dampak pada penurunan daya tahan tubuh dimana tubuh akan mudah 
terserang penyakit dan aktivitas menjadi berkurang atau menurun (Sudikno 
dan Sandjaja, 2016).  
Pemeriksaan yang dapat dilakukan untuk menentukan anemia yakni 




menentukan derajat dari anemia dan pengujian defisiensi zat besi. 
Penentuan derajat anemia dapat dilakukan dengan memeriksa darah rutin 
yakni seperti pemeriksaan HB, Ht, jumlah RBC, jumlah retikulosit dan untuk 
uji defisiensi zat besi dapat dilakukan dengan pemeriksaan ferritin serum, 
kejenuhan transferrin dan protoporfirin eritrosit (Arisman, 2009). 
Pencegahan dan pengobatan anemia dapat dilakukan dengan cara 
memperhatikan terlebih dahulu apa saja faktor-faktor penyebabnya. Apabila 
penyebab nya adalah masalah terkait nutrisi maka diperlukan penilaian 
status gizi, yang paling sering terjadi anemia defisiensi besi. Ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk menangani anemia defisiensi besi seperti 
meningkatkan konsumsi besi dari sumber alami, serta makanan yang 
banyak mengandung vitamin C dan vitamin A untuk membantu penyerapan 
besi. Selanjutnya melakukan fortifikasi bahan makanan, dan melakukan 
suplementasi besi folat secara rutin (Fatmah, 2011; Depkes, 1996 dalam 
Fadila, I., & Kurniawati, H. 2018). 
2.2.2 Polisitemia 
Polisitemia adalah peningkatan jumlah sel darah merah dimana 
jumlahnya melebihi 6 juta/mm3 dapat primer maupun sekunder. Polisitemia 
primer (Polisitemia Vera) adalah suatu keganasan derajat rendah sel-sel 
induk hematopoietic dengan karakteristik peningkatan jumlah eritrosit absolut 
dan volume darah total, biasanya disertai leukositosis, trombositosis dalam 
proporsi normal dan splenomegaly. Polisitemia ini biasanya mengenai 
penderita berusia 40 hingga 60 tahun. Angka kejadiannya adalah 7 per satu 
juta penduduk dalam setahun. Sedangkan polisitemia sekunder terjadi 





mencetuskan pelepasan eritropoietin, hormon yang diproduksi oleh ginjal 
yang merangsang eritropoesis. Polisitemia sekunder tidak menghasilkan 
gejala-gejala, kecuali pemeriksaan laboratorium dan tidak memerlukan 
pengobatan. Penatalaksanaan polisitemia sekunder mencakup masalah 
primernya. Apabila penyebab tidak dapat dikoreksi, maka perlu dilakukan 
flebotomi untuk mengurangi volume dan kekentalan darah (Handayani et al., 
2008). 
2.3   Rosela 
2.3.1 Klasifikasi Rosela 
Klasifikasi dari Rosela menurut Bakti Husada, (2001) yakni: 
Divisi : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas : Dicotyledonae 
Bangsa : Malvales 
Suku : Malvaceae 
Marga : Hibiscus 
Jenis : Hibiscus Sabdariffa l. 
2.3.2 Morfologi Rosela  
Rosela merupakan tanaman yang dapat mencapai ketinggian hingga 
0,5-3 m. Rosela memiliki batang yang bulat, tegak, berkayu dan berwarna 
merah. Daun yang dimilikinya tunggal dan berbentuk bulat telur, 
pertulangan menjari, ujung tumpul, tepinya bergerigi dan pangkalnya 
berlekuk. Bunga rosela yang keluar dari ketiak adalah bunga tunggal, 
dimana bunga ini memiliki 8-11 helai kelopak yang berbulu, panjangnya 




bunga ini sering dianggap bunga oleh masyarakat. Mahkota bunga 
berbentuk corong, terdiri dari 5 daun mahkota dengan panjang 3-5 cm, 
Buah: kotak, bentuk kerucut, berambut, terbagi jadi 5 ruang, merah. Biji: 
bentuk ginjal, berbulu, panjang ± 5 mm, lebar ± 4 mm, masih muda putih 
setelah tua abu–abu. Akar: tunggang, putih (Maryani dan Kristiana, 2005; 





Gambar 2.7 Tanaman Rosela (Maryani dan Kristiana, 2005) 
2.3.3 Kandungan Rosela  
Pigmen antosianin yang membentuk flavonoid adalah kandungan 
penting yang terdapat pada kelopak bunga rosela dimana memiliki peranan 
sebagai antioksidan. Flavonoid rosela terdiri flavanols dan pigmen 
antosianin, hal inilah yang membuat kelopak bunga maupun teh hasil 
seduhan rosela menjadi berwarna ungu kemerahan yang menarik. 
antosianin berfungsi sebagai antioksidan yang diyakini dapat 
menyembuhkan penyakit degenerative (Haidar Z., 2016).  
Komposisi nutrisi Hibiscus sabdariffa telah dipelajari pada berbagai 
kesempatan dan berbagai senyawa dengan kapasitas nutrisi telah 
ditemukan di dalam tanaman seperti protein, lipid, vitamin, serat, asam 
amino. Persentasenya berbeda di calyces/kelopak, daun, atau bahkan biji 
(Cid-Ortega & Guerrero-Beltrán, 2012 dalam Izquierdo-Vega, Jeannett et 
al., 2020). Tabel 2.2 merangkum senyawa nutrisi dari setiap bagian 





Tabel 2.2 kandungan nutrisi dalam 100 gr Rosela 
 
Sumber : Izquierdo-Vega et al., 2020 
 
Tabel 2.3 Efek terapi dan konsentrasi beberapa senyawa bioaktif dari ekstrak 
















0.78 mg/g antiparaisitic, antimicrobial, anti-
cancer, apoptosis,  
Ethanolic DelphInidin-3-
sambubiciside  






















Calyxes (mg) Fresh 
Leaves (%) 
Seed (%) 
Humidity 9,200 26.2 12.9 
Proteins 1.145 1.7 - 3.2 329 
Fat 2.61 1.1  
Carbohydrates  10  
Fatty oil   12,9 
Celullose   12,9 
Pentoses   15,8 
Starch   11,1 
Fiber 12   
Calcium 1.263 0.18  
Phosphorus 273.2 0.04  
Iron 8.98 0.0054  
Thiamine 0.117   
Ribollavin 0.277   
Niacin 3.765   
Ascorbic acid 6.7   




Phenolic acids and flavonoids 
Aqueous Chlorogenic acid 1923.72 ± 38.69 




2755.15 ± 62.42 




1041.19 ± 16.96 
ppm   
Aqueous 5-O-Caffeoyl-
shikimic acid 
171.47 ± 6.92 














Ethanolic  5-Caffeoylquinic 
acid 




1.44 ± 0.08 
mg/g 
antiparasitic, antimicrobial, anti-
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304.02 ± 5.90 
ppm   
Aqueous  Quercetin-3-
rutinoside 
495.76 ± 4.34 
ppm   
Ethanolic  Quercetin-3-
rutinoside 




143.74 ± 2.16 
ppm   
Ethanolic  Quercettn-
pentosylhexoside 






mg/g   
Organic Acid 
Aqueous Hibbcus add (HA) 31122.02 ± 
1128.39 ppm 
Antimicrobial, antidiabetic 










      
neumprotective agent. 
antilipidemlc, [36,40-45] 





      anti-inflammatory [46-19] 
  
Malic acid 2-9% Exfoliating agent, apoptosis, 
treatment of 
      
xerostomy, antiproliferative 
agent [50,51] 
  Tartaric acid 8% Natural acidifying [52] 
  Ascorbic acid 0.02-0.05% Antioxidant [53-55] 
 
Sumber: Izquierdo-Vega et al., 2020 
Tabel 2.3 menunjukkan perbedaan dalam jumlah studi yang dievaluasi 
dan sifat terapeutik yang terkait dengan setiap kelompok senyawa bioaktif. 
Selain itu, konsentrasi beberapa fitokimia yang diperoleh dari tiga jenis 
utama ekstrak kelopak bunga rosela juga diamati. Berbagai studi fitokimia 
telah memvalidasi bahwa kelopak bunga rosela kaya akan antosianin, 
asam fenolik, flavonoid, dan asam organik. Paling utama yang digunakan 
para peneliti yakni aqueous atau organic solvent untuk mengekstrak 
senyawa bioaktif ini. Salah satu kegunaan kelopak rosela yang paling 
umum adalah dalam pembuatan minuman panas dan dingin, teh, minuman 
fermentasi. Mungkin, inilah alasan mengapa aqueous extracts atau ekstrak 
air lebih banyak dipelajari dan dianalisis (Izquierdo-Vega et al., 2020). 
Zat gizi lain yang tak kalah penting terkandung dalam kelopak bunga 
rosela adalah ada sekitar 18 asam amino yang diperlukan tubuh terdapat 
dalam kelopak bunga rosela, termasuk arginin dan lisin yang berperan 
dalam peremajaan sel tubuh (Mardiah et al., 2009).  
2.3.4 Manfaat Rosela  
Masyarakat luas banyak yang mengetahui dan telah memanfaatkan 
tanaman rosela untuk mengatasi berbagai penyakit dan masalah 




sebagai antiseptik, aprodisiak (meningkatkan gairah seksual), astringen, 
demulcent (menetralisir asam lambung), diuretik, purgatif, anthelmintic, 
refrigerant (efek mendinginkan), resolvent, sedatif, tonik, serta mengobati 
kanker, batuk, dyspepsia, dysuria, demam, hangover (kembung perut), 
hipertensi, neurosis, sariawan, dan mencegah penyakit hati (Mardiah et al., 
2009).  
Pada kelopak rosela terdapat komponen senyawa asam yang dominan 
yakni asam askorbat (Vitamin C), asam sitrat dan asam malat. Kandungan 
asam askorbat (vitamin C) dan betakarotin yang tinggi merupakan sumber 
antioksidan alami yang sangat efektif dalam menangkal radikal bebas 
(Haidar Z., 2016). Vitamin C dapat membantu mempercepat proses 
penyerapan zat besi, sehingga dengan kandungan Vitamin C yang tinggi ini 
mampu mencegah dan mengatasi masalah anemia (Rasmaliah, 2004).  
2.3.5 Penggunaan Rosela  
Masyarakat seringkali memanfaatkan dengan menyeduh rosela 
merah yang lebih dikenal dengan sebutan teh rosela. Selain warnanya 
yang cantik, rasa, dan sensasi aromanya menjadikannya minuman yang 
segar. pembuatannya mudah sekali hanya dengan merendam dua kuntum 
rosela dalam segelas air, lalu biarkan warna merahnya larut hingga air 
berwarna kemerahan. Tambahkan sedikit gula dan es. Maka segelas 
minuman rosela yang sehat pun dapat dinikmati kesegarannya. Olahan lain 
berbahan baku rosela yakni seperti mie instan, teh, jus, sirup, selai, dan 






2.4 Hubungan Rosela dan Sel Darah Merah 
Zat besi memiliki peranan penting dalam tubuh, yakni membawa oksigen 
dan karbon dioksida untuk pembentukan darah, selain itu juga berperan penting 
dalam pembentukan sel darah merah. Setelah diserap oleh usus, Fe diangkut 
oleh darah dan didistribusikan ke seluruh jaringan tubuh dalam keadaan terikat 
pada protein transferrin. Fe digunakan untuk sintesis enzim-enzim pernafasan ke 
dalam jaringan. Sedangkan Fe dalam plasma darah, untuk produksi hemoglobin 
dan sel darah merah dalam tulang, hati dan limfa (Muchtadi, 2008). 
Deddy Muchtadi dalam Agung (2003) mengatakan bahwa hemoglobin (Hb) 
merupakan komponen esensial sel-sel darah merah (eritrosit). Eritrosit dibentuk 
dalam sumsum tulang. Jika jumlah sel darah merah berkurang, hormon 
eritpoietin yang diproduksi oleh ginjal, akan menstimulir pembentukan sel darah 
merah. Karena sel darah merah tidak mengandung inti sel (nucleus), maka sel 
tersebut tidak dapat mensitesis enzim untuk kelangsungan hidupnya. Kehidupan 
dari sel darah merah hanya sepanjang terdapatnya enzim yang masih berfungsi 
(untuk membawa O2 dan CO2), dan biasanya hanya sekitar 4 bulan. Kecepatan 
penghancuran sel darah merah akan meningkat bila tubuh kekurangan vitamin 
C, vitamin E atau vitamin B12 (yang membantu pembentukan sel-sel darah 
merah). Kehidupan eritrosit hanya berlangsung sekitar 120 hari, maka 1/120 sel 
eritrosit harus diganti setiap hari, yang memerlukan sekitar 20 mg zat besi (Fe) 
per hari, karena tidak mungkin menyerap Fe dari makanan sebanyak itu per hari, 
maka konversi Fe dalam tubuh sangat penting dilakukan. 
Zat gizi yang telah dikenal luas yang memiliki peran meningkatkan absorbsi 
zat besi ialah vitamin C. Vitamin C meningkatkan absorbsi zat besi bukan non 




askorbat besi kompleks yang larut dan mudah diabsorbsi. Oleh karena itu, 
Kandungan Fe dan vitamin C yang tinggi pada Rosela dapat meningkatkan 
jumlah sel darah merah dan baik untuk mencegah anemia defisiensi besi 
(Rasmaliah, 2004). Pendapat ahli lain (Guyton,1995) menyebutkan bahwa 
hormon eritropoietin mengontrol kecepatan pembentukan eritrosit. Peningkatan 
produksi eritropoietin akan merangsang eritropoiesis dengan jalan meningkatkan 
sintesis hemoglobin, mengurangi waktu pematangan eritrosit dan melepaskan 
retikulosit ke dalam sirkulasi pada stadium lebih awal (Hoffbrand et al., 2005). 
2.5 Radikal  Bebas  
Radikal bebas merupakan molekul yang relatif tidak stabil dengan atom 
yang orbit terluarnya memiliki satu atau lebih electron yang tidak berpasangan, 
molekul tersebut dapat menjadi stabil dengan cara selalu berusaha mencari 
pasangan electron dengan cara merebut electron yang dimiliki molekul lain  
(Robins, 2007). Radikal bebas atau seringkali disebut Reactive oxygen species 
(ROS)  yang meningkat dalam tubuh dapat mengakibatkan terjadinya proses 
peningkatan permeabilitas pembuluh darah akibat kerusakan endotel (Mohanty 
et al., 2006). ROS seringkali dikaitkan dengan keadaan patologis termasuk 
aterosklerosis, hipertensi, penyakit Parkinson, nefropati, radang sendi dan 
diabetes. Pada sebagian besar sel, mitokondria adalah sumber utama ROS. 
Meskipun kekurangan mitokondria, ROS terus diproduksi dalam sel darah 
merah karena tekanan O2 yang tinggi dalam darah arteri dan kandungan besi 






Radikal bebas bersumber dari dalam tubuh (endogen) dan luar tubuh 
(eksogen).  Radikal bebas endogen bervariasi seperti dapat melalui autooksidasi, 
oksidasi enzimatik, fagositosis dalam respirasi, transpor electron di mitokondria, 
oksidasi ion-ion logam transisi atau melalui ischemic (Yuslianti, E.R., 2018). 
Sumber radikal bebas yang berasal dari luar tubuh yakni polusi udara, alkohol, 
rokok, radiasi sinar ultra violet, obat-obatan tertentu seperti anastesi, pestisida, 
sinar X dan kemoterapi. Proses pengolahan makanan seperti memanggang, 
menggoreng dan membakar dengan suhu yang tinggi juga dapat menjadi 
sumber radikal bebas (Desrorier, 1998). 
2.6 Antioksidan 
Antioksidan sebagai zat anti radikal bebas yang diproduksi oleh tubuh 
untuk pertahanan dari radikal bebas dalam tubuh. Apabila terdapat antioksidan 
maka radikal bebas akan segera bereaksi sehingga terbentuk molekul yang 
stabil, sehingga dapat dikatakan bahwa antioksidan mampu mencegah stress 
oksidatif (Yuslianti, E.R., 2018). Antioksidan tak hanya berasal dari dalam 
tubuh, namun dapat juga berasal dari luar tubuh. Antioksidan yang berasal dari 
dalam tubuh atau endogen yaitu enzim-enzim yang bersifat antioksidan, seperti: 
superoksida dismutase (SOD), katalase (Cat), dan glutathione peroksidase 
(Gpx). Sedangkan antioksidan yang berasal dari luar tubuh yakni mampu 
didapatkan dari makanan. Berbagai macam bahan alam banyak yang 
mengandung antioksidan dengan berbagai bahan aktifnya, seperti: vitamin C, 
E, pro vitamin A, organosulfur-tocopherol, flavonoid, thymoquinone, statin, 





2.7 Stres Oksidatif  
Stress oksidatif adalah kondisi jumlah radikal bebas yang tidak seimbang 
dengan jumlah antioksidan di dalam tubuh. Stres oksidatif dapat menyebabkan 
gangguan fungsi biologi homeostasis ion, aktivitas enzim, integrase membrane, 
fungsi sel, bahkan kerusakan hingga kemastial sel (Yuslianti, E.R., 2018). 
pengurangan paparan radikal bebas serta pengoptimalan pertahanan tubuh 
melalui aktivitas antioksidan merupakan contoh langkah yang tepat untuk 
mengurangi stres oksidatif. Selain itu juga dapat konsumsi antioksidan (Khaira, 
K. 2010). 
Sumber ROS dalam eritrosit adalah protein pembawa oksigen Hb yang 
mengalami autoksidasi untuk menghasilkan O2−. Kadang-kadang reduksi O2 
menjadi O2− disertai dengan oksidasi Hb menjadi metHb, rustbrown-colored 
protein yang tidak mengikat atau mengangkut O2. Meskipun stres oksidatif 
dapat merusak sel darah merah itu sendiri, efek massa dari sejumlah besar 
ROS yang meninggalkan sel darah merah memiliki potensi yang luar biasa 







3.1 Desain Penelitian  
Penulis melakukan penelitian dengan jenis penelitian kajian literatur 
(literature review). Kajian literatur adalah suatu penelusuran dan penelitian 
kepustakaan dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitan terbitan 
lain yang berkaitan dengan topik penelitian untuk menghasilkan suatu tulisan 
berkenaan dengan satu topik atau isu tertentu (Marzali A., 2016). 
3.2 Metode Penelitian  
Metode penelitian menggunakan literature review yaitu uraian tentang 
teori, temuan dan artikel penelitian lainnya yang diperoleh dari bahan acuan 
untuk dijadikan landasan penelitian.  Literature review berisi tentang ulasan, 
rangkuman dan pemikiran penulis tentang beberapa sumber pustaka seperti 
jurnal ilmiah tentang topik yang dibahas (O‟Connor et al., 2017). 
3.3 Sumber Data  
Data yang digunakan yakni data sekunder, dimana data bukan berasal 
dari penelitian atau pengamatan yang dilakukan peneliti secara langsung, 
melainkan dari hasil penelitian yang diperoleh dari sumber data yang 
didapatkan dari buku, publikasi ilmiah, karya ilmiah, dan jurnal-jurnal 
penelitian yang didapatkan secara online.  
3.3.1 Kriteria pemilihan sumber data  
a. Kriteria inklusi:  




2) Subjek dari penelitian yakni manusia ataupun hewan coba 
(tikus, mencit, kelinci),  
3) Jurnal ilmiah yang membahas keterkaitan pengaruh pemberian 
rosela terhadap jumlah sel darah merah, 
4) Jurnal ilmiah yang full text dan open acces, 
5) Jurnal ilmiah yang tidak harus memiliki judul tentang jumlah sel 
darah merah, namun membahas dan memberi data tentang sel 
darah merah di dalamnya. 
b. Kriteria eksklusi:  
1) Jurnal yang menggunakan metode literature review, 
2) Jurnal yang termasuk jurnal predator, 
3) Jurnal yang menggunakan bahasa selain bahasa inggris. 
3.4 Prosedur pengumpulan literature 
Pencarian literatur dapat dilakukan dengan dengan mengakses beberapa 
database yakni ScienceDirect, Proquest, PubMed, Researchgate, Google 
Scholar dengan menggunakan kata kunci “Roselle”, “Hibiscus sabdariffa”, 
“Red Blood Cell”, “Haematological”, “Sel Darah Merah”, “Rosela”. Kemudian 
dipilih berdasarkan tahun terbit yakni antara tahun 2011-2020, Setelah itu 
dilakukan analisa kesesuaian literature yang didapat dengan kriteria inklusi 






Gambar 3.1 Bagan Alur Pengumpulan Literatur 
3.5 Analisis Kualitas Data  
Analisis kualitas data merupakan suatu proses untuk mengevaluasi literatur 
yang telah didapatkan dari berbagai macam database. Evaluasi terhadap literatur 
yang sudah terkumpul dapat dilakukan dengan membuat beberapa pertanyaan, 
yakni: 
QA1. Apakah artikel ilmiah diterbitkan antara tahun 2011-2020?  
QA2. Apakah penelitian yang dilakukan pada artikel ilmiah memberikan hasil  
pemberian rosela mempengaruhi jumlah sel darah merah? 




QA4. Apakah populasi pada jurnal yakni manusia ataupun hewan coba lain (tikus, mencit, kelinci)? 
Masing-masing artikel ilmiah akan dievaluasi dengan memberikan jawaban, meliputi :  
1. Y (Ya): Jika dapat menjawab pertanyaan diatas  
2.T(Tidak):Jika tidak dapat menjawab pertanyaan diatas 
 
Tabel 3.1 Quality Assesment 
No Penulis Judul Tahun Terbit QA1 QA2 QA3 QA4 Hasil 
1 Alia Hussein Ali, Lena Ahmed Abdul-
Azeez, Jwan Khalid Humood, Zainab 
Anwar Ali, Zahraa Hadi Helal, Farah 
Lateef Wahab 
The Effect of Ethanolic Extract of 
Hibiscus Sabdariffa on some 
Physiological and Antioxidant 
Parameters in Female Rabbits 
2016 Y Y Y Y  
2. Patrick Emeka Aba, Parker Elijah 
Joshua and Charity Oli 
In vivo Studies on the Possible 
Haematological Changes in Rats 
Administered Hibiscus Sabdariffa 
Aqueous Extract 
2015 Y Y Y Y  
3. Ghislain Maffo Tazoho, Inocent 
Gouado, Mathieu Ndomou, Salomon 
Tchuandom Bonsi, 
Yvonne Mbaduet Wamba, Esther 
Etengeneng Agbor 
 
Clinical, Hematological and 
Biochemical Health Benefit Effects 
of Hibiscus sabdariffa 
Lin Dried Calyces Beverage in 
Human 
 





No Penulis Judul Tahun Terbit QA1 QA2 QA3 QA4 Hasil 
4. Parker E. Joshua, Chuma S. Eze. 
Chimere Y. Ukegbu, Joshua O. 
Okafor, Prisca C. Okoli, Chinelo C. 
Nkwocha, Florence O. Nduka, 
Amaechi L. Ogara, Chibuike S. 
Ubani 
Hepatocurative effect of aqueous 
extract of Hibiscus Sabdariffa on 
some antioxidants and 
haematological indices of 
acetaminophen-challenged Wistar 
albino rats 
2017 Y Y Y Y  
5. Hadeel Tariq Saadoun Al-Shalash Effect of Hibiscus sabdariffa extract 
on the body weight, complete blood 
count, liver function, and lipid profile 
in rabbits 
2020 Y Y Y Y  
6. Siti Setianingsih, Laela Hayu Nurani, 
Abdul Rohman 
Effect of the ethanolic extract of red 
roselle calyx (Hibiscus sabdariffa L.) 
on hematocrit, platelets, and 
erythrocytes in healthy volunteers 
2018 Y Y Y Y  
7. Augustine O. Olusola , Adesayo O. 
Olusola , Sunday O. Bada , Fredrick 
O. Obi 
Comparative Study on the Effect of 
Hibiscus sabdariffa Calyx 
Anthocyanins and Ascorbate on 2,4-
Dinitrophenylhydrazine-induced 
Damage in Rabbits 
2012 Y Y Y Y  
8  Aloysius M.B. Lubega, Godfrey S. 
Bbosa, Nathan Musisi, Joseph 
Erume and Jasper Ogwal-Okeng 
Effect of the total crude extracts of 
Hibiscus sabdariffa on the immune 
system in the Wistar albino rats 




No Penulis Judul Tahun Terbit QA1 QA2 QA3 QA4 Hasil 
9 Seewaboon Sireeratawong,Arunporn 
Itharat,Parirat Khonsung,Nirush 
Lertprasertsuke, Kanjana Jaijoy 
Toxicity Studies Of The Water 
Extract From The Calyces Of 
Hibiscus Sabdariffa L. In Rats  
2013 Y Y Y Y  
10 Adeoye O Oyewopo, Kehinde S 
Olaniyi, Samuel O Olojede, Sodiq K 
Lawal, Oluwatobi A Amusa, Isaac O 
Ajadi 
Hibiscus sabdariffa extract protects 
against cadmium-induced ovarian 
toxicity in adult Wistar rats 




3.6 Sintesis Data 
Sintesis data merupakan proses pengelompokan data-data hasil dari ekstraksi yang sejenis untuk menjawab tujuan penelitian. 
Artikel ilmiah yang sesuai dengan kriteria dikelompokkan dan diringkas dengan table PICOT (Populatiom, Intervention, Comparison, 
Outcome, Time). 
Tabel 3.2 Sintesis Data Menggunakan PICOT 
No Journal Biography Population Intervention Comparison Outcome Time 
1. The Effect of Ethanolic 
Extract of Hibiscus 
Sabdariffa on some 
Physiological and 
Antioxidant Parameters in 
Female Rabbits 
Authors :  Alia Hussein Ali, 
Lena Ahmed Abdul-Azeez, 
Jwan Khalid Humood, 
Zainab Anwar Ali, Zahraa 
Hadi Helal, Farah Lateef 
Wahab (2016) 




Kelinci dibagi menjadi 2 
kelompok: 
Kelompok 1: Kelompok 
kontrol  diberikan 
makanan standar dan 
normal saline secara oral 
setiap harinya 
Kelompok 2: Kelompok 
intervensi dengan 
diberikan ekstrak ethanol 
70% dari kelopak Rosela 
secara oral dengan dosis 
200 mg/kgBB. 
Pada akhir minggu 
ke-4, sampel darah 





Hasil penelitian ini 
yakni terdapat 
kenaikan yang 
signifikan (p < 0,05) 
pada jumlah sel darah 
merah, Hb, dan 
penurunan yang 
signifikan (p < 0,05)  
pada jumlah platelet 
pada kelinci yang 
diberikan ekstrak 
ethanol dari Rosela 
sebanyak 200 








ekstrak etanol 70% 
dari Rosela 
meningkatkan jumlah 








2. In vivo Studies on the 
Possible Haematological 
Changes in Rats 
Administered Hibiscus 
Sabdariffa Aqueous Extract 
Authors :  Patrick Emeka 
Aba, Parker Elijah Joshua 
and Charity Oli (2016) 




minggu dan rerata 
berat 160 ± 15 g. 
Tikus dibagi menjadi 4 
kelompok. 
Kelompok 1: Kelompok 
kontrol  diberikan air 
suling 10ml/kgBB 
Kelompok 2, 3, 4: 
Kelompok intervensi 
dengan diberikan 
aqueous extract dari 
daun segar Rosela 
secara oral dengan dosis 
yang berbeda (200, 400, 
600 mg/kgBB). 
Penelitian dilakukan 
selama  21 hari. Pada 
hari ke-21, darah 
diambil dari pleksus 
retrobulbar dari 
median canthus mata 
tikus. Sampel darah 
digunakan untuk 
analisis hematologi. 
Pada hari ke 21 
dikumpulkan darah 
sample dengan 
hasilnya yakni adanya 
peningkatan yang 
signifikan (p < 0,05)  
pada jumlah sel darah 
merah, PCV, Hb pada 
kelompok yang 
diberikan intervensi 
dan kenaikan yang 
tidak signifikan (p > 








3. Clinical, Hematological and 
Biochemical Health Benefit 
Effects of Hibiscus 
sabdariffa 
Lin Dried Calyces 
Beverage in Human 
Authors:  Ghislain Maffo 
Tazoho, Inocent Gouado, 
Mathieu Ndomou, Salomon 
Tchuandom Bonsi, 
Yvonne Mbaduet Wamba, 
Esther Etengeneng Agbor 
(2016) 
 
32 laki-laki sebagai 
subjek dengan 
kriteria usia 21-32 
tahun, tidak 
merokok, minum 
obat, dan menderita 
diabetes. 
Mengonsumsi minuman 
kelopak kering dari 
Rosela yang disiapkan 
dengan metode Maffo et 
al  yakni merebus the 
beserta kelopak kering 
Rosela selama 30 menit, 
lalu didinginkan, disaring, 
diberi gula. Masing 
masing subjek konsumsi 
1 liter/hari (500ml di pagi 
hari dan 500 ml di sore 
hari) dengan tidak 
mengubah kebiasaan 
makan dari subjek. 
Data yang digunakan 
sebagai pembanding 
disini yakni data yang 
diambil                                                                       
sebelum perlakuan 
atau day 0 dan data 
pada setiap akhir 
minggu. Penelitian 
dilakukan  selama 2 
minggu. 
Hasil dari penelitian ini 
yakni terdapat 
kenaikan yang 
signifikan (p < 0,05)
pada RBC, Hb, PCV, 
MPV, HDL-C, TG dan 
creatinine, selanjutnya 
penurunan yang 
signifikan  (p < 0,05)  
pada WBC, MID 
cells, LDL-C dan 
TC.selanjutnya 
tidak ada perubahan 
yang signifikan (p > 
0,05)   pada BMI, 
MCV, MCH, MCHC, 
lymphocyte, 
granulocyte, platelet, 









penderita anemia.  
2016 
4. Hepatocurative effect of 
aqueous extract of Hibiscus 
Sabdariffa on some 
20 Tikus wistar 
albino jantan dengan 
umur 10-16 minggu 
Tikus akan dibagi 
menjadi 4 kelompok 
kelompok 1:  kelompok 
Penelitian dilakukan 
selama 7 hari. Pada 
akhir  penelitian darah 








haematological indices of 
acetaminophen-challenged 
Wistar albino rats 
Authors:  Parker E. Joshua, 
Chuma S. Eze. Chimere Y. 
Ukegbu, Joshua O. Okafor, 
Prisca C. Okoli, Chinelo C. 
Nkwocha, Florence O. 
Nduka, Amaechi L. Ogara, 
Chibuike S. Ubani (2017) 
dengan rerata berat 
160 ± 15 g. 
tikus normal yang tidak di 
induksi 
Kelompok 2: kelompok  
tikus yang diinduksi 
acetaminophen tanpa 
diberikan penanganan 
Kelompok 3: kelompok 




ekstrak daun Rosela 
dengan dosis 400  
mg/kgBB. 
Kelompok 4: kelompok  




ekstrak daun Rosela 
dengan dosis  
600mg/kgBB. 
Ekstrak didapat dari  
daun Rosela dengan 
metode aqueous extract. 
diambil untuk analisis 
biokimia. 
signifikan (p < 0,05) 
pada aktivitas enzim, 
katalase (CAT), 
superoksida dismutase 
(SOD) dan konsentrasi 
vitamin C jika 
dibandingkan dengan 
tikus kelompok 1. 
Penanganan dengan 




(p < 0,05)   pada 
packed cell volume, 
jumlah sel darah 
merah dan konsentrasi 
hemoglobin,  pada 
kelompok perlakuan 
(kelompok 3 dan 4) 
bila dibandingkan 
dengan kelompok 2, 
hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 




darah dalam keadaan 
penyakit. 





sabdariffa extract on the 
body weight, complete 
blood count, liver function, 
and lipid profile in rabbits 
Author :  Hadeel Tariq 
Saadoun Al-Shalash (2020) 
berusia 9-10 bulan dibagi menjadi 4 
kelompok. 
Kelompok 1 CG (control 
group): kelompok kontrol 
dimana kelinci diberi 
makan 3x sehari dan 
diberi air suling sekali 
pada jam 6 sore (1ml/kg 
BB) 
Kelompok 2 SG 
(starvation group):  diberi 
makan dan menerima air 
suling sekali sehari pada 
pukul 6 sore (1ml air/kg 
BB) 
Kelompok 3 HG 
(Hibiscus sabdariffa 
extract group):  kelinci 
diberi makan 3x sehari 
dan menerima 10% 
ekstrak aqueous  
kelopak  H. sabdariffa 
sekali sehari pada jam 6 
sore (ekstrak 1ml/kg BB) 
Kelompok 4 HSG ( 
Hibiscus sabdariffa 
extract and starvation 
group):  kelinci diberi 
makan 1 kali sehari (6 
sore) dan menerima 10% 
ekstrak kelopak 
(hari ke 28), diambil 5 
ml darah dari jantung 
secara langsung. 
menunjukkan bahwa 




kelompok 2, 3, dan 4, 
dibandingkan pada 
awal penelitian untuk 
masing-masing 
kelompok. Kelinci 
pada kelompok 3 
menunjukkan 
peningkatan yang 
signifikan (p ≤ 0,05) 





kelompok 1 dan 2.  
Aktivitas ALT 
meningkat secara 
signifikan (p ≤ 0,05)  
pada kelompok 2, 3, 
dan 4, dibandingkan 
dengan kelompok 1.  
Aktivitas AST 
meningkat secara 
signifikan (p ≤ 0,05)  





aquoeous H. sabdariffa  
(ekstrak 1ml/kg BB). 
dengan kelompok 1 
dan 2  Kolesterol dan 
trigliserida menurun 
pada kelompok 2, 3, 4 
dibandingkan dengan 




aorta pada kelinci 
kelompok 2 termasuk 
beberapa jumlah sel 
busa pada media 






kongesti vena sentral.  
Pada kelompok 3 
terjadi pelebaran vena 
sentral, degenerasi 
vakuolar hepatosit, 
infiltrasi sel inflamasi 
dan kongesti arteri 
hepatik. 
.6. Effect of the ethanolic 
extract of red roselle calyx 
(Hibiscus sabdariffa L.) on 
hematocrit, platelets, and 
21 subjek sehat 
dengan 11 laki-laki 
dan 10 perempuan 
yang memenuhi 
Relawan diberikan 
kapsul rosela selama 30 
hari dengan dosis 500 
mg sehari diminum 10-15 
Penelitian dilakukan 
pada relawan sehat 
selama 30 hari 










erythrocytes in healthy 
volunteers 
Authors :  Siti Setianingsih, 
Laela Hayu Nurani, Abdul 
Rohman (2018) 
kriteria inklusi dan 
mengisi informed 







menit setelah makan 
malam. Rosela diolah 
dengan ekstrak etanol 
dari kelopaknya. 
hari setelahnya 
dihentikan.  Penelitian 
ini menggunakan data 
yang diambil pada 
hari ke 0, 31, 45. 
relawan pria dan 
wanita pada hari ke 0, 
31, dan 45 berada 
dalam kisaran normal.  
Analisis perbandingan 
menegaskan bahwa 
tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara 
ketiga parameter ini 
dari Hari 0 sampai 31, 
Hari 31 sampai 45, 
dan hari 0 sampai 45 
(p > 0,05). 
7. Comparative Study on the 





induced Damage in Rabbits 
Authors:  Augustine O. 
Olusola , Adesayo O. 
Olusola , Sunday O. Bada , 
Fredrick O. Obi  (2012) 
30 ekor kelinci 
dengan berat 800-
1000 g digunakan 




Kelinci dipilih secara 
acak menjadi 6  
kelompok. 
Kelompok 1:  Kelompok 
kontrol diberikan 
aquades sebanyak 2,5 
ml/kg BB. 
Kelompok 2: Kelompok 
yang diberi ekstrak kaya 
antosianin dari kelopak 
H. sabdariffa dengan 
dosis 100 mg /kg BB 
secara gavage . 
Kelompok 3: Pemberian 
askorbat dengan dosis 
Pada akhir dari 
percobaan, hewan 
coba diambil sampel 
untuk uji biokimia. 
Kelinci yang terpapar 
DNPH (28 mg/kg berat 
badan) menyebabkan 
penurunan yang 
signifikan (p < 0 05) 
dalam hal packed cell 
volume (PCV), kadar 
hemoglobin dan red 
blood cell (RBC) tetapi 
relative meningkat 
sementara pada white 
blood cell (WBC) 
terhadap kelinci bebas 
DNPH.  Aktivitas L-
alanine 
aminotransferase (L-






100 mg/kg BB  secara 
gavage. 
Kelompok 4: 2, 4-
Dinitrofenilhidrazin 
diberikan dengan dosis 
28 mg/kg BB secara 
intraperitoneal ke setiap 
kelinci dalam kelompok 
ini selama 5 hari terakhir 
dari periode penelitian 28 
hari. 
Kelompok 5: Ekstrak 
kaya antosianin dari 
kelopak H. sabdariffa 
diberikan dengan dosis 
100 mg/kg berat badan 
selama 28 hari untuk 
setiap kelinci dalam 
kelompok ini disertai 
dengan 28 mg 2, 4-
dinitrofenilhidrazin per kg 
berat badan yang 
diberikan secara 
intraperitoneal setiap hari 
dari hari ke 24 (5 hari 
pengobatan 2,4-DNPH) 
sebelum pengorbanan. 
Kelompok 6: Askorbat 
diberikan dengan dosis 
AST) secara signifikan 
(p < 0,05) meningkat 
dalam serum kelinci 
yang terpajan DNPH 
dibandingkan dengan 
kelinci yang bebas 






dalam serum dan hati 
relatif terhadap kontrol 
bebas DNPH.  Namun, 
pra-pengobatan 
dengan 100 mg/kg BB 
ekstrak antosianin dan 





dan hematologi yang 




dan perawatan vitamin 
C meningkatkan kadar 





100 mg/kg berat badan 
selama 28 hari untuk 
setiap kelinci dalam 
kelompok ini disertai 
dengan 28 mg 2, 4-
dinitrofenilhidrazin per kg 
BB yang diberikan 
secara intraperitoneal 
setiap hari dari hari ke 24 
(5 hari  Pengobatan 2,4-
DNPH) sebelum akhir 
dari percobaan. 
Percobaan berlangsung 
selama 28 hari. 
 
RBC dan menurunkan 
jumlah WBC secara 
signifikan (p < 0,05) 




diinduksi oleh DNPH.  
Perlakuan yang sama 
secara signifikan 
menurunkan aktivitas 
L-ALT dan L-AST 
dalam serum relatif 
terhadap kelompok 
yang terpapar DNPH, 
sambil 
mempertahankan 
kadarnya di hati. 
Perawatan juga secara 
signifikan (p < 0,05) 
menurunkan kadar 
malondialdehyde 












lebih efektif daripada 
vitamin C, terhadap 
kerusakan oksidatif 
yang diinduksi oleh 
DNPH sehingga 
kelopak H. sabdariffa 
memiliki prinsip 
antioksidan kuat yang 
kemungkinan besar 
adalah antosianin. 
8. Effect of the total crude 
extracts of Hibiscus 
sabdariffa on the immune 
system in the Wistar albino 
rats 
 
Authors :  Aloysius M.B. 
Lubega, Godfrey S. Bbosa, 
Nathan Musisi, Joseph 
Erume and Jasper Ogwal-
Okeng (2013) 
24 tikus wistar albino 
, berusia 6 minggu 
dengan berat antara 
80-150 g. 
Tikus dibagi menjadi 4 
grup dengan masing-
masing grup berisi 3 
jantan 3 betina Kelompok 
1:   Kelompok kontrol 
diberikan dosis 1 mL 
campuran normal saline 
dan minyak goreng 
Kelompok 2,3 dan 4 
diberi dosis dari total 
ekstrak kasar ethanol 
daun rosela sebanyak 
125, 250 dan 500 mg/Kg 
BB/ml, setiap hari 
selama 14 hari. 
Pada hari ke 15, 
darah lengkap 
dikumpulkan dengan 
cara menusuk vena 
retro orbital tikus. 
Pemberian dosis pada 
tikus dengan 125, 250 
dan 500 mg/Kg BB/ml 




jumlah sel darah 
merah dibandingkan 
dengan kontrol tetapi 
perbedaannya tidak 
signifikan secara 














persentase limfosit.   
rata-rata HA Titer 
untuk ramuan lebih 
tinggi daripada kontrol 
meskipun tidak ada 
perbedaan statistik (p 
≥ 0.05) yang diamati.  
Efek serupa diamati 
dengan respons 
adhesi neutrofil seperti 
pada HA titer.  Untuk 
DTH, ketebalan alas 
kaki tertinggi (kenaikan 
175,2%) diamati pada 
dosis 500 mg/Kg BB 
setelah 12 jam dan 
signifikan secara 
statistik (p ≤ 0,05) 
dibandingkan dengan 




tikus Wistar albino. 
9. Toxicity Studies Of The 
Water Extract From The 
Calyces Of Hibiscus 
Sabdariffa L. In Rats 
Authors : Seewaboon 
Sireeratawong,Arunporn 
Itharat, Parirat Khonsung, 
Tikus Sprague-
Dawley jantan dan 
betina 140 ekor 
(190-220 g). 40 tikus 
(20 jantan 20 betina) 
untuk acute toxicity 
test dan 100 tikus 
acute toxicity test, tikus 
dibagi menjadi 2 
kelompok dengan 
masing-masing 10 jantan 
10 betina, sebelumnya 
tikus puasa 16-18 jam 
dengan akses bebas ke 
Pada acute toxicity 








ekstrak dosis 50, 100, 
200 mg/kg BB selama 
270 hari tidak 
mengakibatkan 






Kanjana Jaijoy (2013). 
(50 jantan 50 betina) 
untuk chronic toxicity 
test. 
air. 
kelompok 1: diberi air 
suling 2ml/kg 
kelompok 2: diberi H. 
sabdariffa extract 
5000mg/kg 
chronic toxicity test, dari 
100 tikus dibagi 5 
kelompok dengan 
masing-masing 10 jantan 
10 betina  
kelompok 1: diberi air 
suling 2ml/kg 
kelompok 2: diberi 
H.sabdariffa extract 
50mg/kg 
kelompok 3: diberi 
H.sabdariffa extract 
100mg/kg 
kelompok 4: diberi 
H.sabdariffa extract 
200mg/kg 
kelompok 5: satellite 
group diberi H.sabdariffa 
extract 200mg/kg selama 
270 hari lalu dibiarkan 
selama 28 hari setelah 
penanganan untuk 
deteksi efek toksik yang 
tertunda. 
Ekstrak yang digunakan 
kasar dan patologis. 
chronic toxicity test,  
dilakukan selama 270 
hari dan kelompok 
satellite selama 298 
hari. Di akhir 
percobaan, tikus 
dipuasakan selama 




overdosis (100 mg/kg, 
injeksi 
intrapentoneal).  
Darah mereka diambil 
dari arteri karotis 
komunis dengan 
heparinized tubes. 
Yang diamati adalah 





tikus. Begitupun juga 
tidak mengakibatkan 
toksisitas akut. 





terlebih, bobot tubuh 
dan bobot organ 
dalam tikus yang diberi 
perlakuan relatif sama 
dengan kelompok 
kontrol. Selain itu, 
pemeriksaan kasar 
dan patologis organ 
dalam menunjukkan 





sel darah putih yang 
lebih tinggi secara 
signifikan pada 
kelompok perlakuan 
dengan dosis 50 
mg/kg dan kelompok 
satelit.  Penurunan 
yang signifikan (p ≤ 









betina dan jantan, 
tetapi peningkatan 
MCHC tikus betina 
dan RBC tikus jantan 
diamati. Parameter ini 
berguna sebagai 
indeks RBC untuk 
diagnosis banding 
anemia.  Namun 
demikian, nilai yang 
terdeteksi ini masih 
dalam kisaran normal 
tikus SD. 
10. Hibiscus sabdariffa extract 
protects against cadmium-
induced ovarian toxicity in 
adult Wistar rats 
Authors :  Adeoye O 
Oyewopo, Kehinde S 
Olaniyi, Samuel O Olojede, 
Sodiq K Lawal, Oluwatobi 
A Amusa, Isaac O Ajadi 
(2020) 
20 Tikus betina 
dewasa dengan 
berat 150-180 g. 
Secara acak dibagi 
menjadi 4 kelompok, 
Kelompok A: diberi 
ekstrak H.sabdariffa 
100mg/kgBB 
Kelompok B: diberi 
cadmium sulphate 
5mg/kgBB 
Kelompok C:  diberi 
cadmium sulphate dan  
ekstrak H.sabdariffa 
Kelompok D: diberi air 
suling 1 ml 
cadmium sulphate 
diberikan selama lima 
hari dan dosis dipilih 




dibius dengan natrium 
pentobarbital (50 
mg/kgBB).  Darah 
dikumpulkan dari 
puncak jantung. 
Hasil yang diperoleh 











kadmium sulfat.   
Laporan hematologi 
tikus dalam kelompok 







dengan pemberian oral  
H.sabdariffa  selama 28 
hari. 
penurunan yang 
signifikan (p ≤ 0,05)  
pada beberapa 
parameter hematologi 






kelompok kontrol D. 
kadmium digambarkan 







tubuh.  Perubahan ini 
secara signifikan pulih 
ketika diobati dengan 
H. sabdariffa, 
menunjukkan bahwa 
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4.1  Karakteristik studi 
Sebanyak sepuluh jurnal yang terkumpul dengan memenuhi kriteria inkulsi 
dan dianalisis meneliti serta membahas pengaruh dari Hibiscus Sabdariffa  
terhadap jumlah sel darah merah. Berdasarkan jurnal yang telah terkumpul, lima 
jurnal diantaranya menggunakan subjek penelitian yakni tikus, dua diantaranya 
menggunakan manusia dan tiga menggunakan kelinci. 
Penelitian yang didapat rata-rata dilakukan di Afrika, yakni empat di Nigeria, 
satu di Cameroon dan satu di Uganda. Penelitian yang lainnya yakni di Asia 
tepatnya dua di Iraq, satu Indonesia dan satu di Thailand. Terdapat studi yang 
menggunakan metode Aqueous extract  of Hibiscus sabdariffa, Ethanolic Extract, 
Total Crude extract, Anthocyanin-rich extract, perebusan untuk dijadikan suatu 








Table 4.1 Hasil Sintesis Karakteristik Artikel Studi 
No. Title Publisher Penulis Publication Year Country Study Design 
1. The Effect of Ethanolic 
Extract of Hibiscus Sabdariffa 
on some Physiological and 
Antioxidant Parameters in 
Female Rabbits 
Journal of Animal 
Health and 
Production 
Alia Hussein Ali, 
Lena Ahmed Abdul-
Azeez, Jwan Khalid 
Humood, Zainab 
Anwar Ali, Zahraa 
Hadi Helal, Farah 
Lateef Wahab 
2016 Iraq Experimental 
Study 
2. In vivo Studies on the 
Possible Haematological 
Changes in Rats 
Administered Hibiscus 




Patrick Emeka Aba, 
Parker Elijah Joshua 
and Charity Oli 
2015 Nigeria Experimental 
Study 
3. Clinical, Hematological and 
Biochemical Health Benefit 
Effects of Hibiscus sabdariffa 
Lin Dried Calyces Beverage 
in Human 
 
















4. Hepatocurative effect of 
aqueous extract of Hibiscus 
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4.2 Karakteristik Populasi/sampel 
Populasi pada penelitian yang diambil yakni manusia dan hewan coba seperti kelinci dan tikus yang dapat dilakukan pada 
jantan ataupun betina. Subjek penelitian yang digunakan yakni tidak dalam keadaan hamil ataupun menyusui. Pada penelitian 




masa pengobatan, merokok dan memiliki diabetes. Penelitian dengan subjek 
manusia lainnya dilakukan pada wanita dan pria dengan kriteria dalam keadaan 
sehat. 
4.3 Statistik, Hasil Analisis dan sintesis Data 
4.3.1 The Effect of Ethanolic Extract of Hibiscus Sabdariffa on some 
Physiological and Antioxidant Parameters in Female Rabbits (Ali, 
Alia Hussein et al., 2016) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak 
etanol 70% dari Hibiscus sabdariffa (HS) terhadap beberapa parameter 
fisiologis dan perubahan antioksidan enzimatis dan non enzimatis pada 
kelinci betina. Penelitian ini dilakukan di Iraq. Subjek penelitian yang 
digunakan yakni sepuluh kelinci betina dewasa (1000-1250 g) dibagi 
menjadi dua kelompok (5 kelinci/kelompok), kelompok 1: Kelompok kontrol 
menerima normal saline per oral selama empat minggu, kelompok 2: 
kelompok perlakuan menerima (200 mg/KgBB) ekstrak etanol HS selama 
empat minggu. Ekstrak didapatkan dari proses, yakini Hibiscus Sabdariffa 
setelah digiling bunga kering (kelopak) lalu diekstraksi dengan etanol 70%. 
Ekstrak disaring dan diuapkan dalam evaporator rotator vakum untuk 
menghasilkan ekstrak, menurut prosedur Harborn.  
Pada akhir percobaan, Sampel darah diambil dari hewan dengan 
teknik tusukan jantung. Dibagi menjadi 2 bagian. Satu bagian disimpan 
dalam tabung yang berisi antikogulan EDTA untuk studi hematologi, 
Hemoglobin, WBC, RBCC, Plt. Bagian lain disimpan dalam tabung gel clot 
activator dan kemudian serum dipisahkan dari darah koagulan dengan cara 




dipelajari: enzim hati (AST, ALT, ALP) dengan menggunakan  enzimatik kit  
masing-masing, parameter fungsi ginjal (urea, asam urat) menurut diamond 
enzyme kit. triacylglycerol (TAG) dengan menggunakan enzymatic assay 
kit, konsentrasi kolesterol total dengan menggunakan enzyme assay kit, 
Parameter Antioksidan termasuk SOD,  GPX, CAT, MDA, GSH, Vit E dan 
Vit C. 
Sistem Analisis Statistik digunakan untuk membandingkan efek dari 
parameter kelompok yang diberi perlakuan (HS) dengan kontrol.  Least 
significant Difference (LSD test) digunakan untuk membandingkan 
signifikansi antara mean dalam penelitian ini. Pada akhir percobaan 
didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan yang signifikan (p ≤ 0,05) 
pada red blood cell count (RBCC), hemoglobin concentration (Hb) dengan 
penurunan platelet count (Plt) yang signifikan (p ≤ 0,05) dan peningkatan 
white blood cell count (WBCC) yang tidak signifikan. Limfosit, monosit dan 
peningkatan jumlah granulosit yang signifikan pada hewan yang diberi 
ekstrak HS dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil enzim hati 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas serum aspartate 
aminotransferase (AST), alkaline phosphatase (ALP), dan penurunan 
serum alanine aminotransferase (ALT) yang tidak signifikan pada kelompok 
perlakuan ekstrak HS dibandingkan dengan kontrol. Hasil parameter fungsi 
ginjal menjelaskan bahwa terdapat peningkatan kadar urea yang tidak 
bermakna tetapi terdapat penurunan kadar asam urat yang bermakna pada 
hewan yang diberi HS dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan yang bermakna 





glutathione peroksidase (GPx), tetapi terdapat perubahan yang tidak 
signifikan catalase activity (CAT), malondialdehyde (MDA), glutathione 
(GSH), vitamin E (Vit E), dan vitamin C (Vit C).  
Temuan dari studi saat ini menunjukkan bahwa Ekstrak Hibiscus 
sabdariffa dapat meningkatkan Hb dan RBC. Data hasil penelitian ini terkait 
RBC yakni pada kelompok kontrol didapat hasil sebesar 5,3 ± 0,17 x 106 
dan kelompok dengan pemberian rosela didapatkan hasil RBC sebesar 
6,08 ± 0,09 x 106. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rosela 
mampu menaikkan jumlah RBC dimana berguna dalam mengobati anemia 
dan juga berpotensi untuk meningkatkan volume darah, meningkatkan 
kekebalan dengan meningkatkan jumlah granulosit. Selain itu memiliki efek 
perlindungan terhadap ginjal dengan menurunkan asam urat, dan juga 
memiliki sifat hipolipidemik dan antioksidan yang kuat. 
4.3.2 In vivo Studies on the Possible Haematological Changes in Rats 
Administered Hibiscus Sabdariffa Aqueous Extract (Aba, Patrick 
Emeka et al., 2015) 
Aqueous extract daun Hibiscus sabdariffa populer dikonsumsi dalam 
bentuk minuman yang sering disebut “Zobo” di Nigeria dan dianggap 
memiliki manfaat hematologis. Penelitian ini dilakukan di Nigeria untuk 
mengevaluasi efek Aqueous extract daun H. sabdariffa terhadap 
kemungkinan perubahan parameter hematologi menggunakan model tikus. 
Dua puluh (20) tikus wistar albino dewasa jantan berumur 10 sampai 16 
minggu dan berat rata-rata 160 ± 15 g digunakan untuk penelitian dan 
dibagi menjadi empat kelompok yang terdiri dari lima (5) tikus per 




dosis yang ditingkatkan (200, 400 dan 600 mg/kgBB) selama 21 hari 
sedangkan tikus kelompok 1 diberi air suling 10 ml/kg untuk dijadikan 
kontrol normal.  
Ekstrak didapat dari Daun H. sabdariffa yang dikeringkan dengan 
udara secara terpisah pada suhu kamar, kemudian dihaluskan, sampel 
tanah diekstraksi dengan pelarut air, menggunakan teknik maserasi dingin. 
Sampel disaring menggunakan kertas saring Whatman. Filtrat dipekatkan 
ke bahan padat menggunakan rotary evaporator, yang kemudian menjadi 
stok sampel Aqueous extract daun. Ekstrak ini disimpan di kompartemen 
lemari es sampai saatnya digunakan. 
Pada hari ke-21, sampel darah diambil dari pleksus retrobulbar dari 
median canthus mata tikus. Sampel darah digunakan untuk analisis 
hematologi dikumpulkan ke dalam botol sampel bersih yang mengandung 
ethylenediamine tetra acetic acid (EDTA) pada 1 mg/ml darah 
menggunakan teknik orbital. Dari sampel darah akan dipelajari terkait PCV, 
Hb, RBC, total WBC, lymphocyte, neutrophil. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan One-way Analysis of Variance (ANOVA). Variasi mean 
dipisahkan menggunakan Duncans Multiple Range Post hoc Test.  Hasil 
disajikan sebagai Mean ± Standard Error of the Mean (Mean ± SEM). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan (p 
≤ 0,05) jumlah Red Blood Cell (RBC), Packed Cell Volume (PCV) dan 
konsentrasi hemoglobin (Hb) kelompok 2-4 tikus yang diberikan ekstrak 
masing-masing  200,400,600 mg/kgBB dibandingkan dengan tikus kontrol 





dalam jumlah total white blood cell (WBC), neutrofil, dan limfosit 
dibandingkan dengan tikus kontrol normal. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsumsi ekstrak dari Aqueous extract daun H. sadbariffa 
menyebabkan perbaikan profil eritrositik tanpa efek merusak pada indeks 
sel darah putih.  
Hasil dari penelitian jumlah RBC pada kelompok control lebih rendah 
dibanding kelompok dengan pemberian Rosela, semakin banyak dosis 
pemberian semakin tinggi jumlah RBC yang didapatkan. Kelompok control 
mendapat hasil rentang 5-6 x 106 sel/mm3, kelompok 2 dan 3 berada di 
rentang 6-7 x 106 sel/mm3 dengan kelompok 3 lebih tinggi. Dan kelompok 4 
berada di rentang 7-8 x 106 sel/mm3. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 
yang digunakan dalam penelitian ini mungkin baik untuk perbaikan kondisi 
anemia. 
4.3.3 Clinical, Hematological and Biochemical Health Benefit Effects of 
Hibiscus sabdariffa Lin Dried Calyces Beverage in Human 
(Tazoho, Ghislain Maffo et al., 2016) 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan manfaat bagi 
kesehatan dari minuman kelopak kering Hibiscus sabdariffa L terhadap 
beberapa parameter klinis, biokimia dan hematologi pada manusia. 
Penelitian ini dilakukan di Cameroon, benua Afrika. Subjek penelitian ini 
yakni 32 laki-laki berusia 21 hingga 32 tahun. Persetujuan tertulis diperoleh 
dari setiap subjek. Peserta dikeluarkan jika mereka sedang minum obat, 
perokok dan penderita diabetes. Tidak ada subjek yang melaporkan 
mengkonsumsi minuman H. sabdariffa L. satu bulan sebelum penelitian 




L. dari sumber lain selama periode percobaan. Konsumsi minuman selama 
dua minggu dimana masing-masing subjek mengkonsumsi 1 liter sehari 
(500 mL pada pagi hari dan 500 mL pada sore hari). Tidak ada perubahan 
yang terjadi dalam rutinitas diet makanan normal pada subjek, hanya 
minuman H. sabdariffa L. yang ditambahkan sebagai suplemen.  
Minuman H. sabdariffa L. disiapkan dengan menggunakan metode 
modifikasi Maffo et al., yakni untuk persiapan 20 liter teh, 430 gr kelopak 
kering sebelumnya dicuci menggunakan air ledeng dan direbus dalam 
panci berisi 12 liter air selama 30 menit menggunakan kompor gas. Setelah 
pendinginan, campuran disaring dan filtrat merah diperoleh.Secara 
bersamaan 1,5 kg gula bubuk dilarutkan dalam 8 liter air dan dididihkan 
selama 10 menit. Larutan itu ditambahkan ke filtrat merah yang diperoleh 
dan dihomogenisasi untuk mendapatkan minuman. Minuman tersebut 
kemudian disimpan dalam lemari es pada suhu 4˚C menggunakan botol 
polietilen ukuran 1,5 liter. 
Pengambilan sampel darah puasa dilakukan pada hari ke 0, 7 dan 14 
antara pukul 06.00 dan 08.00. Sampel darah dikumpulkan dalam tabung 
dengan dan tanpa EDTA sebagai antikoagulan. Serum diperoleh setelah 
sentrifugasi darah yang dikumpulkan dalam tabung tanpa antikoagulan, 
dan disimpan dalam tabung Eppendorf pada −18 ̊ C untuk analisis lebih 
lanjut. Darah yang dikumpulkan dalam tabung dengan antikoagulan untuk 
penyelidikan parameter haematologis. Kadar glukosa darah juga diselidiki  
menggunakan serum yang diperoleh dari darah yang dikumpulkan dalam 
tabung tanpa antikoagulan. Pada penelitian ini mempelajari terkait 





MCV, MCHC, MCH, MPV, MID cells, lymphocytes, granulocytes, platelet) 
dan biokimia (TG, HDL-C, LDL, ALAT, ASAT, TC, creatinine, urea, 
glycaemia, serum iron, blood glucose). 
Analisis Statistik dari penelitian ini, hasil dilaporkan sebagai mean ± 
SD dan analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak Graph 
pad prism versi 5.00. Tes statistik menggunakan one-way ANOVA dan 
Newman-Keuls. Nilai p kurang dari 0.05 dianggap signifikan. Tes skrining 
fitokimia mengungkapkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin, fenol dan 
antosianin pada metanol dan ekstrak air. Peningkatan yang signifikan (p ≤ 
0,05)  dari RBC, Hb, PCV, MPV, HDL-C, TG dan kreatinin dan penurunan 
yang signifikan dari WBC, sel MID, LDL-C dan TC diamati selama masa 
penelitian. Selain itu, tidak terdapat perubahan bermakna pada BMI, MCV, 
MCH, MCHC, limfosit, granulosit, trombosit, serum besi, glukosa darah, 
ASAT, ALAT dan kadar urea.  
Data terkait RBC didapatkan sebesar 3,59 ± 0,69 x 106/µL pada hari 
ke-0; 4,22 ± 1,20 x 106/µL pada hari ke 7; 4,62 ± 1,02 x 106/µL pada hari ke 
14.Sehingga disimpulkan bahwa H. sabdariffa L. kelopak kering dari 
Cameroon merupakan sumber serat kasar dan mineral yang kaya. 
Minuman kelopak kering H. Sabdariffa L. aman digunakan bagi penderita 
anemia. Itu juga mengungkapkan potensi penurun kolesterol baik. Tidak 
ada hepatoksisitas dan tidak ada kerusakan ginjal yang diamati sejauh 
menyangkut enzim serum. 
4.3.4 Hepatocurative effect of aqueous extract of Hibiscus Sabdariffa 




acetaminophen-challenged Wistar albino rats (Joshua, Parker et 
al., 2017) 
Penelitian ini dilakukan di Nigeria untuk mengetahui sifat antioksidan 
dan hematologi dari aqueous extract daun H. sabdariffa pada hati yang 
mengalami gangguan dengan acetaminophen menggunakan model tikus. 
Dua puluh (20) tikus Wistar albino jantan dewasa berumur 10 sampai 16 
minggu dan berat rata-rata 160 ± 15 g digunakan untuk penelitian ini dan 
dibagi menjadi 4 kelompok masing-masing 5 tikus. Kelompok 1: tikus 
normal/negatif (kontrol); Kelompok 2: kontrol positif (tikus yang tidak diobati 
yang diinduksi acetaminophen); Kelompok 3: diinduksi acetaminophen + 
400 mg/kgBB dari ekstrak H. sabdariffa; Kelompok 4: diinduksi 
acetaminophen + 600 mg/kgBB dari ekstrak H. sabdariffa.  
Ekstrak didapatkan dari proses daun H. sabdariffa yang dikeringkan 
secara terpisah pada suhu kamar (25-30°C), kemudian menjadi bubuk 
dengan menggunakan mesin gerinda listrik. Sampel diekstraksi dengan 
pelarut air (H2O), menggunakan teknik maserasi dingin selama 48 jam. 
Sampel disaring menggunakan kertas saring Whatman No 1. Filtrat (yaitu 
zat aktif ekstrak) dipekatkan menggunakan rotary evaporator, yang 
kemudian menjadi stok sampel aqueous extract daun yang digunakan 
untuk analisis. Ekstrak ini disimpan di kompartemen lemari es untuk 
mencegah pertumbuhan mikroba. Sedangkan untuk acetaminophen 
disiapkan dengan cara melarutkan 600 mg obat standar dalam 2 ml air 
suling sehingga konsentrasi menjadi 60 mg/ml. Parasetamol diinduksi 





Percobaan dilakukan selama 7 hari. Setelah percobaan, diambil 
darahnya untuk analisis biokimia (MDA, Vit C, SOD, WBC, RBC, Hb, PCV, 
lymphocyte, neutrophil, catalase, eosinophil). Analisis Statistik dari 
penelitian ini, hasil dilaporkan sebagai mean ± SEM dan uji signifikansi 
statistic menggunakan one-way analysis of variance (ANOVA). Means 
dipisahkan menggunakan Duncan multiple test. Statistik yang digunakan 
adalah statistical package for social sciences (SPSS) versi 17. 
Hasil dari penelitian ini yakni Tikus yang diperlakuan dengan ekstrak 
menyebabkan peningkatan yang signifikan (p ≤ 0,05)  pada aktivitas enzim, 
catalase (CAT), superoxide dismutase (SOD) dan konsentrasi vitamin C 
bila dibandingkan dengan hewan kelompok 2. Lebih dari itu, tikus kelompok 
2 yang diberi acetaminophen saja, menunjukkan peningkatan yang 
signifikan pada jumlah sel darah putih, neutrofil dan limfosit bila 
dibandingkan dengan tikus kelompok 1. Sebaliknya, penurunan yang 
signifikan diamati pada packed cell volume, jumlah sel darah merah dan 
konsentrasi hemoglobin tikus kelompok 2 bila dibandingkan dengan tikus 
kelompok 1. Pengobatan dengan aqueous extract H. sabdariffa 
menyebabkan peningkatan signifikan (p ≤ 0,05) yang bergantung pada 
dosis pada pack cell volume (PCV), red blood cell count (RBCC) and 
haemoglobin concentration (Hb) kelompok perlakuan (kelompok 3 dan 4) 
bila dibandingkan dengan kelompok 2. 
Teruntuk hasil RBC pada penelitian ini yakni pada kelompok 1: 423,67 
± 35 x 106 sel/mm3; kelompok 2: 320,00 ± 56 x 106 sel/mm3; kelompok 3: 
396,00 ± 12 x 106 sel/mm3; kelompok 4: 366,67 ± 35 x 106 sel/mm3. Dapat 




acetaminophen dan diberi perawatan rosela jumlah RBC lebih tinggi 
daripada tanpa perawatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H. 
sabdariffa memiliki sifat antioksidan dan berpotensi meningkatkan 
parameter hematologi dalam kondisi anemia. 
4.3.5 Effect of Hibiscus sabdariffa extract on the body weight, complete 
blood count, liver function and lipid profile in rabbit (Hadeel Tariq 
Saadoun Al-Shalash, 2020) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak Hibiscus 
sabdariffa terhadap berat badan, darah lengkap, fungsi hati, dan profil 
lemak pada kelinci. Penelitian ini dilakukan di Iraq dengan menggunakan 
hewan coba kelinci local jantan sebanyak 20 yang berusia 9-10 bulan. 
Kelinci tersebut akan dibagi menjadi 4 kelompok, Kelompok 1 CG (control 
group): kelompok control dimana kelinci diberi makan 3x sehari dan diberi 
air suling sekali pada jam 6 sore (1mk/kgBB),kelompok 2 SG (starvation 
group):  diberi makan dan menerima air suling sekali sehari pada pukul 6 
sore (1ml air/kgBB), kelompok 3 HG (Hibiscus sabdariffa extract group):  
kelinci diberi makan 3x sehari dan menerima 10% ekstrak aqueous  
kelopak  H. sabdariffa sekali sehari pada jam 6 sore (ekstrak 1ml/kgBB), 
kelompok 4 HSG ( Hibiscus sabdariffa extract and starvation group):  
kelinci diberi makan 1 kali sehari (6 sore) dan menerima 10% ekstrak 
aqueous kelopak H. sabdariffa  (ekstrak 1ml / kg BB).  
Pemrosesan ekstrak rosela yakni kelopak kering H. sabdariffa 
diperoleh dari pasar lokal di Iraq.  Aquoeous extract 10% dibuat dengan 
cara 10 gram kelopak kering H. sabdariffa ditambahkan ke dalam 100 ml 





kemudian disaring menggunakan kertas saring Whatman, dan disimpan 
pada suhu 4°C.. 
Di akhir percobaan (hari ke 28), diambil 5 ml darah dari jantung secara 
langsung. Sampel darah EDTA diuji untuk menghitung darah lengkap 
(CBC) termasuk jumlah sel darah merah total, jumlah leukosit deferensial, 
hemoglobin, dan jumlah trombosit menggunakan penganalisis hematologi. 
Sampel serum darah dianalisis melalui cobas c111 analyzer untuk 
memperkirakan kolesterol, trigliserida menggunakan kit komersial dan ALT 
dan AST menggunakan kit komersial. 
Perbedaan antara kelompok studi diperiksa menggunakan one-way 
analysis of variance (ANOVA), dan perbedaan antara berat badan pada 
hari ke 0 dan 28 di setiap kelompok diperiksa menggunakan t-test. Data 
disajikan sebagai Mean ± Standar Deviasi. Perbedaan dengan nilai P ≤ 
0,05 dianggap signifikan secara statistik. Analisis statistik dilakukan dengan 
menggunakan STATA 13.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat badan pada akhir penelitian 
menurun secara signifikan pada kelompok 2, 3, dan 4, dibandingkan pada 
awal penelitian. Kelinci pada kelompok 3 menunjukkan peningkatan yang 
signifikan (p ≤ 0,05) pada limfosit, sel darah merah, hemoglobin, dan 
trombosit, dibandingkan dengan kelompok 1 dan 2.  Aktivitas ALT 
meningkat secara signifikan (p ≤ 0,05)  pada kelompok 2, 3, dan 4, 
dibandingkan dengan kelompok 1.  Aktivitas AST meningkat secara 
signifikan (p ≤ 0,05)  pada kelompok 3 dan 4, dibandingkan dengan 




2,3,4, dibandingkan dengan kelompok 1.  Bagian histopatologi 
menunjukkan perubahan sederhana pada lapisan aorta pada kelinci 
kelompok 2 termasuk beberapa jumlah sel busa pada media tunika. 
Dilihat dari data yang dihasilkan dari penelitian ini terutama pada sel 
darah merah, kelompok 1: 4,29 ± 0,57 106/µL, kelompok 2: 3,75 ± 0,46 
106/µL, kelompok 3: 5,37 ± 0,39 106/µL, kelompok 4: 4,96 ± 0,46 106/µL. 
dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan pemberian ekstrak 
rosela dapat meningkatkan jumlah sel darah merah. 
4.3.6 Effects Of the ethanolic extract of red roselle calyx (Hibiscus 
sabdariffa L.) on hematocrit, platelets, and erythrocytes in healthy 
volunteers (Setianingsih, S et al., 2018) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak etanolik kelopak 
rosela terhadap hematokrit, trombosit, dan eritrosit pada relawan sehat 
selama 30 hari pemberian dan 15 hari setelah dihentikan. Penelitian ini 
dilakukan di Indonesia dengan menggunakan manusia sebagai subjek nya. 
Relawan yang sehat sejumlah 21 orang dengan 11 laki-laki dan 10 
perempuan yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia mengisi formulir 
informed consent. Setelah itu relawan dipastikan sehat dengan diperiksa 
oleh dokter. Relawan diberikan kapsul rosela selama 30 hari dengan sehari 
diminum 10-15 menit setelah makan malam.  
Kapsul yang diberikan kepada relawan mengandung bubuk ekstrak 
etanolik dari kelopak rosela merah dosis 500 mg yang diperoleh dari PT 
Natura (kode produksi: 5055, batch: RH162703). Pemeriksaan hematologi 





trombosit, dan eritrosit menggunakan alat analisa hematologi. Penelitian ini 
menggunakan data yang diambil pada sebelum dan setelah perawatan. 
Sampel darah diambil sebanyak 5 ml dengan menggunakan spuit dan 
dimasukkan ke dalam tabung berisi EDTA (ethylenediaminetetraacetate), 
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 3500 rpm selama 5 menit. 
Setelah itu, clear yellow supernatant (serum) dipisahkan dari residu padat 
yang mendasarinya. Jika serum tidak diproses secara langsung, serum 
disimpan dalam freezer pada suhu -20̊C untuk pengawetan. Parameter 
hematologi yang diuji dalam penelitian ini adalah kadar hematokrit, 
trombosit, dan eritrosit. 
Data penelitian dianalisis secara statistik dalam SPSS v.23 untuk 
mengidentifikasi adanya perbedaan antara hasil pra dan pasca perawatan 
pada relawan dengan membandingkan data pada Hari 0 dengan Hari 31, 
dan Hari 31 dengan Hari 45. Analisis data diawali dengan uji normalitas 
Shapiro-Wilk untuk mengetahui sebaran data. Jika data ini berdistribusi 
normal, kemudian dilakukan uji-t sampel berpasangan; jika tidak, analisis 
dilanjutkan dengan uji Wilcoxon pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil dari 
penelitian ini adalah hematokrit, trombosit, dan eritrosit semua relawan pria 
dan wanita pada hari ke 0, 31, dan 45 berada dalam kisaran normal.  
Analisis perbandingan menegaskan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara ketiga parameter tersebut dari Hari 0 sampai 31, Hari 31 
sampai 45, dan Hari 0 sampai 45 (p > 0,05).  
Dilihat dari data penelitian ini, didapatkan bahwa eritrosit pada laki-laki 
hari ke-0, 31, 45 berturut-turut adalah 4,72 ± 0,29; 4,73 ± 1,38; 4,87 ± 0,19 




berturut-turut adalah 4,20 ± 0,14; 4,21 ± 0,10; 4,20 ± 0,14 (dalam satuan 
106/µL). Dari hasil gtersebut dapat disimpulkan bahwa kapsul yang 
mengandung rosela dikonsumsi pada 30 hari pertama sedikit menaikkan 
jumlah eritrosit, dan perbandingan antar hari ke 0 dan 45 menunjukan 
perbedaan yang tidak signifikan (p > 0,05). 
4.3.7 Comparative Study on the Effect of Hibiscus sabdariffa Calyx 
Anthocyanins and Ascorbate on 2,4-Dinitrophenylhydrazine-
induced Damage in Rabbits (Olusola, Augustine et al., 2012) 
Penelitian ini dilakukan di Nigeria untuk melihat bioaktivitas antioksidan 
dari seluruh antosianin yang diisolasi dari kelopak Hibiscus sabdariffa (HS) 
lalu dievaluasi dan dibandingkan dengan bioaktivitas vitamin C sebagai 
vitamin antioksidan standar yang larut dalam air. Tiga puluh (30) ekor kelinci 
kelinci (Oryctolagus cuniculus) dengan berat 800-1000 g digunakan untuk 
penelitian ini. Mereka dipilih secara acak menjadi enam (6) kelompok 
eksperimen seperti yang ditunjukkan di bawah ini. Percobaan berlangsung 
selama 28 hari. Kelompok 1: sebagai kelompok control. Setiap kelinci diberi 
aquades sebanyak 2,5 ml/kgBB. Kelompok 2: ekstrak kaya antosianin dari H. 
sabdariffa diberikan dengan dosis 100 mg/kgBB, untuk setiap kelinci dalam 
kelompok ini dengan cara gavage. Kelompok 3: pemberian askorbat dengan 
dosis 100 mg/kgBB, untuk setiap kelinci dalam kelompok ini secara gavage. 
Kelompok 4: 2,4-Dinitrofenilhidrazin diberikan dengan dosis 28 mg/kgBB 
secara intraperitoneal ke setiap kelinci dalam kelompok ini selama 5 hari 
terakhir dari periode penelitian 28 hari, sebelum penelitian ini berakhir. 
Kelompok 5: ekstrak kaya antosianin dari H. sabdariffa diberikan dengan dosis 





dengan 28 mg 2,4-dinitrofenilhidrazin per kg berat badan yang diberikan 
secara intraperitoneal setiap hari dari hari ke 24 (5 hari pengobatan 2,4-
DNPH) sebelum pembedahan. Kelompok 6: askorbat diberikan dengan dosis 
100 mg/kgBB selama 28 hari untuk setiap kelinci dalam kelompok ini disertai 
dengan 28 mg 2,4-dinitrofenilhidrazin per kg berat badan yang diberikan 
secara intraperitoneal setiap hari dari hari ke 24 (5 hari pengobatan 2,4-
DNPH) sebelum pembedahan.  
Persiapan ekstrak kaya antosianin dari kelopak Hibiscus sabdariffa 
dilakukan dengan metode yang dijelaskan dalam Hong dan Wrolstad, (1990).  
Satu kilogram kelopak H. sabdariffa dihaluskan dan diekstraksi dengan 10 liter 
larutan asam trifluoroasetat (TFA) 0,1% selama 12 jam pada 40°C.  Ekstrak 
disaring melalui kertas saring.  Filtrat diaplikasikan pada kolom resin 
sepabeads SP-207 (Mitsubishi Chemicals, Jepang).  Resin dicuci dengan 3L 
air kemudian dielusi dengan larutan etanol 50% yang mengandung 0,1% TFA.  
Eluat dikeringkan dalam vakum pada suhu 40°C.  Eluat terkonsentrasi 
kemudian dilakukan high-speed liquid chromatography (HPLC) untuk 
mengidentifikasi prinsip aktifnya. 
Indeks hematologi yaitu RBC dan jumlah WBC diperkirakan dengan 
menghitung visual, ditingkatkan dengan ruang hitung Neubauer. Hb dan 
PCV ditentukan menggunakan metode cyanomethemoglobin dan 
mikrohematokrit. Aktivitas L-alanine aminotransferase (L-ALT) dan L-
aspartate aminotransferase (L-AST) dalam serum dan hati diperkirakan 
dengan metode Reitman dan Frankel, sedangkan peroksidasi lipid 
ditentukan secara spektrofotometri oleh thiobarbituric acid reactive 




diekspresikan dalam bentuk malondialdehyde (MDA) yang terbentuk per 
mg protein. Pengukuran absorbansi dilakukan pada 532nm. Data yang 
diperoleh diolah dengan statistik standar ANOVA menggunakan perangkat 
lunak SAS. Cara pengobatan dibandingkan menggunakan prosedur 
Duncan dari perangkat lunak yang sama. Tingkat signifikansi ditetapkan 
pada p < 0,05. 
 Kelinci yang terpapar DNPH (28 mg/kgBB) menyebabkan penurunan 
yang signifikan pada packed cell volume (PCV), kadar hemoglobin dan 
jumlah red blood cell (RBC) tetapi peningkatan jumlah white blood cell 
(WBC) relatif terhadap kelinci bebas DNPH. Aktivitas L-alanine 
aminotransferase (L-ALT) dan L-aspartate aminotransferase (L-AST) 
secara signifikan meningkat dalam serum kelinci yang terpajan DNPH 
dibandingkan dengan kelinci yang bebas DNPH. Ada penurunan yang 
sesuai dalam status hati kedua enzim. Paparan DNPH juga menyebabkan 
perubahan signifikan pada kadar malondialdehida dalam serum dan hati 
relatif terhadap kontrol bebas DNPH. Namun, pemberian pengobatan 
sebelumnya dengan 100 mg/kgBB ekstrak antosianin dan vitamin C secara 
terpisah memberikan berbagai tingkat perlindungan terhadap perubahan 
biokimia dan hematologi yang diinduksi oleh DNPH. Sehubungan dengan 
kontrol, antosianin kelopak HS dan perawatan vitamin C meningkatkan 
kadar PCV, hemoglobin dan RBC dan menurunkan jumlah WBC secara 
signifikan (p < 0,05) dengan demikian, secara efektif memperbaiki 
hemotoksisitas yang diinduksi oleh DNPH. Perawatan yang sama secara 
signifikan menurunkan aktivitas L-ALT dan L-AST dalam serum relatif 





kadarnya di hati. Perlakuan juga secara signifikan menurunkan kadar 
malondialdehida dalam serum dan hati. Namun, ketika diperiksa secara 
terpisah dan dibandingkan, antosianin calyx HS tampaknya menawarkan 
perlindungan yang lebih efektif daripada vitamin C, terhadap kerusakan 
oksidatif akibat DNPH, sehingga kelopak dari H. sabdariffa memiliki prinsip 
antioksidan kuat yang kemungkinan besar adalah antosianin. 
Dilihat dari data hasil penelitian ini terutama pada RBC didapatkan 
hasil pada kelompok 1,2,3,4,5,6 berturut-turut sebesar 4,55 ± 0,71; 5,81 ± 
0,34; 5,16 ± 0,04; 3,88 ± 0,40; 5,47 ± 0,21; 5,33 ± 0,23   (dalam satuan 
106/µL). Dapat disimpulkan bahwa DNPH dapat menurunkan jumlah RBC, 
setelah diberikan perawatan dengan ekstrak kaya antosianin dari kelopak 
Hibiscus sabdariffa dan askorbat, jumlah RBC meningkat, namun hasilnya 
jumlah RBC lebih tinggi pada pemberian ekstrak kaya antosianin dari 
kelopak Hibiscus sabdariffa. Selain itu, dibanding dengan control, 
pemberian ekstrak tanpa induksi DNPH juga lebih tinggi. 
4.3.8 Effect of the total crude extracts of Hibiscus sabdariffa on the 
immune system in the Wistar albino rats (Lubega, Aloysius et al., 
2013) 
Penelitian ini menyelidiki aktivitas imunomodulator dari total ekstrak 
daun mentah Hibiscus sabdariffa pada tikus Wistar albino. studi 
eksperimental yang dilakukan pada empat kelompok hewan masing-
masing dengan 6 tikus dewasa (3 jantan dan 3 betina) berusia 6 minggu 
(80-150 g) yang sehat, total terdapat 24 tikus. Kelompok 1 diberi dosis 1 




Kelompok 2 diberi dosis 125 mg/KgBB/mL. Kelompok 3 diberi dosis 250 
mg/KgBB/mL. Kelompok 4 diberi dosis 500 mg/KgBB/mL. Hewan-hewan 
tersebut diberi pakan pelet standar dan diberi air ad-libitum. Hewan 
tersebut diberi dosis dengan dosis masing-masing setiap hari selama 14 
hari.  
Pengolahan rosela yakni dengan daun tua H. sabdariffa segar 
dikumpulkan, dibersihkan dengan air suling, lalu  dikeringkan di tempat 
teduh. Daun kering kemudian dihaluskan menjadi serbuk kasar untuk 
memudahkan proses ekstraksi. Selanjutnya, diekstraksi secara berurutan 
menggunakan pelarut eter dan etanol. Kemudian ekstrak eter dan etanol 
daun semi kering dicampur dalam proporsi yang sama untuk mendapatkan 
ekstrak kasar total yang digunakan dalam studi eksperimental. Untuk 
mendapatkan ekstrak daun kasar kering total H. sabdariffa, campuran 
disimpan pada suhu kamar (25°C) selama satu minggu untuk 
memungkinkan penguapan lengkap pelarut eter dan etanol. Larutan stok 
ekstrak daun kasar total dibuat dengan melarutkan 2.500 mg ekstrak 
dengan beberapa tetes minyak goreng kemudian di topping dengan normal 
saline sehingga menghasilkan konsentrasi 2500 mg/5mL (500mg/mL). 
Konsentrasi 125, 250 dan 500 mg/Kg/mL dari total ekstrak daun dibuat 
dengan pengenceran serial.  
Pada hari ke-15 dilakukan pengambilan darah lengkap dengan cara 
menusuk vena retro orbital tikus. Darah lengkap dikumpulkan ke dalam 
vacutainer EDTA bersih. Darah digunakan untuk menentukan hitung darah 
lengkap (CBC), jumlah sel darah imun, titer antibodi hemaglutinasi (HA), 





untuk RBC, jumlah WBC, persentase neutrofil, basofil, eosinofil, monosit 
dan limfosit, titer HA, adhesi neutrofil dan DTH dianalisis dengan Excel 
statistical package menggunakan uji-t. Mean untuk setiap dosis ekstrak 
dibandingkan dengan kontrol. Data dinyatakan sebagai mean standar 
deviasi (S.D.) dari mean. Perbedaan mean antara kelompok uji yang 
menerima ekstrak kasar total dan kontrol dianggap signifikan ketika p < 
0,05. 
Hasil dari penelitian ini yakni, semua dosis menyebabkan peningkatan 
jumlah sel darah merah rata-rata (RBC) dibandingkan dengan kelompok 
kontrol tetapi tidak signifikan (p > 0,05). Demikian pula, persentase rata-
rata neutrofil, monosit, basofil dan eosinofil meningkat seiring dengan 
peningkatan dosis, sedangkan persentase limfosit sebaliknya. HA titers 
rata-rata untuk ramuan lebih tinggi daripada kontrol meskipun tidak ada 
perbedaan statistik yang diamati. Efek serupa diamati dengan respons 
adhesi neutrofil seperti pada titer HA. Untuk DTH, ketebalan alas kaki 
tertinggi (kenaikan 175,2%) diamati pada dosis 500 mg/KgBB setelah 12 
jam dan signifikan secara statistik dibandingkan dengan kontrol. H. 
sabdariffa mengandung senyawa dengan aktivitas imunomodulator pada 
tikus Wistar albino. 
Data hasil penelitian ini terkait dengan RBC nya yakni pada kelompok 
1, 2, 3, 4 berturut-turut adalah sebesar 47,3 ± 0,3; 8,2 ± 0,4; 8,0 ± 1,2; 7,9 ± 
0,1 (dalam satuan 106/µL). Secara umum, jumlah RBC dengan ekstrak 
memang lebih tinggi daripada control, diantara dosis yang diberikan jumlah 
RBC paling rendah terdapat pada kelompok dengan pemberian dosis 




proses hemopoietik yang mengarah pada peningkatan aktivitas jalur sel 
yang berbeda dan karenanya peningkatan yang diamati dalam berbagai 
jenis sel darah pada tikus Wistar albino yang diberi ekstrak dibandingkan 
dengan tikus kontrol.  Namun, senyawa yang sama dalam ramuan, 
beberapa dapat menekan sumsum tulang dan organ limfoid yang 
menghasilkan sel darah putih sehingga menyebabkan penurunan yang 
diamati dalam hitungan diferensial. 
4.3.9 Toxicity Studies Of The Water Extract From The Calyces Of 
Hibiscus Sabdariffa L. In Rats (Sireeratawong et al., 2013) 
Studi ini dilakukan di Thailand untuk meneliti terkait toksisitas akut dan 
kronis dari water extract kelopak Hibiscus sabdariffa pada tikus jantan dan 
betina. Tikus yang digunakan, tikus Sprague-Dawley jantan dan betina 
(190-220 g). 40 tikus (20 jantan 20 betina) untuk acute toxicity test dan 100 
tikus (50 jantan 50 betina) untuk chronic toxicity test. acute toxicity test, 
tikus dibagi menjadi 2 kelompok dengan masing-masing 10 jantan 10 
betina, sebelumnya tikus puasa 16-18 jam dengan akses bebas ke 
air.Kelompok 1: diberi air suling 2ml/kg,kelompok 2: diberi H.sabdariffa 
extract 5000mg/kg, tanda toksisitas dan kematian diamati dalam 2 minggu. 
Chronic toxicity test, dari 100 tikus dibagi 5 kelompok  dengan masing-
masing 10 jantan 10 betina. Kelompok 1: diberi  air suling 2ml/kg, kelompok 
2: diberi H.sabdariffa extract 50mg/kg, kelompok 3: diberi H.sabdariffa 
extract 100mg/kg, kelompok 4: diberi H.sabdariffa extract 200mg/kg, 
kelompok 5: satellite group diberi H.sabdariffa extract 200mg/kg 270 hari 
dan dijaga hingga 28 hari setelah penanganan untuk deteksi efek toksik 





Ekstrak yang digunakan yakni water extract dari kelopak merah H. 
sabdariffa. Pengelolaan rosela adalah dengan cara mengumpulkan kelopak 
kering H. sabdariffa lalu diekstraksi dalam air panas (70°C) dan kemudian 
disaring.  Filtrat diuapkan menggunakan pengeringan vakum (40°C) di 
bawah tekanan tereduksi untuk menghasilkan ekstrak encer.  Ekstrak ini 
disimpan pada suhu 4-5 ° C setelah persiapan. 
Di akhir percobaan, tikus dipuasakan selama 12 jam, kemudian 
dibedah dengan pemberian natrium pentobarbital secara overdosis (100 
mg/kg, injeksi intraperitoneal). Darah diambil dari arteri karotis komunis 
dengan tabung heparinisasi. RBC, HB, HCT, MCV, MCH, MCHC, platelet, 
WBC, neutrofil, limfosit, monosit, eosinofil dan basofil dideteksi oleh 
Sysmex K-1000 Fully Automated Hematology Analyser. Serum dipisahkan 
dan diukur kadar glukosa, nitrogen urea darah, kreatinin, protein total, 
albumin, bilirubin total, direct bilirubin, kolesterol total, trigliserida, serum 
glutamic-oxaloacetic transaminase (SGOT), serum glutamic-pyruvic 
transaminase (SGPT), dan alkaline phosphatase (ALP), menggunakan 
Sistem COBAS INTEGRA. Organ dalam (otak, timus, jantung, paru-paru, 
hati, ginjal, limpa, kelenjar adrenal, pankreas, usus halus, lambung dan 
duodenum, otot dengan saraf skiatik, duri toraks, mata, ovarium, rahim, 
testis, dan epididymis) diangkat, ditimbang dan diamati untuk melihat lesi 
yang berat. Semua jaringan diawetkan dalam 10% larutan formaldehida 
buffer netral. Sampel organ dalam didehidrasi dengan larutan etanol serial 
dan ditutup dengan parafin. Potongan mikrometer (5 μm) yang dipotong 




diperiksa di bawah mikroskop cahaya. Photomicrographs dari sampel 
dicatat. 
Hasil penelitian dinyatakan sebagai mean ± standard error of mean 
(S.E.M.). Statistik yang digunakan untuk analisis yakni varian one-way 
(ANOVA), uji Dunnett, dan uji-t Student. P < 0,05 dianggap signifikan 
secara statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak H. 
sabdariffa oral tunggal dalam jumlah 5.000 mg/kgBB tidak menghasilkan 
toksisitas akut. Pemeriksaan tanda, perilaku hewan dan pemantauan 
kesehatan tidak menunjukkan adanya kecacatan pada kelompok uji 
dibandingkan dengan kelompok control pada uji toksisitas kronis.  Baik 
kelompok uji dan kontrol (hari ke-270) dan kelompok satelit (hari ke-298) 
dianalisis dengan mengukur bobot tubuh dan organ akhir, pengambilan 
nekropsi, dan pemeriksaan hematologi, kimia klinis darah, dan 
mikroanatomi.  Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan dari kelompok 
kontrol.  Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
oral ekstrak H. sabdariffa pada dosis 50, 100 dan 200 mg/kgBB selama 
270 hari tidak menyebabkan toksisitas kronis pada tikus. 
Dilihat dari data hasil penelitian terutama pada jumlah RBC di uji 
toksisitas kronis, pada betina di kelompok 1, 2, 3, 4, 5 berturut-turut 
sebesar 7,3 ± 0,1; 7,2 ± 0,1; 7,3 ± 0,1; 7,3 ± 0,2; 7,3 ± 0,1 (dalam satuan 
106/µL). Sedangkan pada jantan di kelompok 1,2,3,4,5 berturut-turut 
sebesar 8,1 ± 0,1; 8,0 ± 0,2; 8,4 ± 0,1; 8,2 ± 0,1; 8,4 ± 0,1 (dalam satuan 
106/µL).pada kelompok 4 jantan terlihat sedikit kenaikan dibanding control 
namun perbedaannya signifikan (p < 0,05). Parameter ini berguna sebagai 





4.3.10 Hibiscus sabdariffa extract protects against cadmium-induced 
ovarian toxicity in adult Wistar rats (Oyewopo, A.O et al., 2020) 
Studi ini dilakukan di Nigeria dengan tujuan untuk menyelidiki efek 
HS pada toksisitas ovarium yang disebabkan oleh kadmium. Penelitian ini 
menggunakan 20 tikus betina dewasa dengan berat 150-180 gr. Tikus 
secara acak dibagi menjadi 4 kelompok, kelompok A: diberi ekstrak 
H.sabdariffa 100mg/kgBB, kelompok B: diberi cadmium sulphate 
5mg/kgBB,kelompok C: diberi cadmium sulphate dan  ekstrak H.sabdariffa, 
Kelompok D: diberi air suling 1ml. Cadmium sulphate diberikan selama lima 
hari dan dosis dipilih seperti yang dijelaskan sebelumnya diikuti dengan 
pemberian oral  H.sabdariffa  selama 28 hari.  
Persiapan ekstraknya adalah dengan cara kelopak merah tua kering 
dari Hibiscus sabdariffa diperoleh secara lokal. Tanaman disimpan di 
herbarium.  Setelah kering, 100 gram kelopak bunga Hibiscus sabdariffa 
diseduh dalam air ledeng mendidih selama 45 menit.  Menggunakan 
saringan filtrasi dengan ukuran pori diameter 0,5 mm, hasil rebusan 
disaring dalam penangas uap sampai air cukup banyak hilang.  Kemudian 
dikeringkan dalam oven pada suhu 37°C dan konsentrasi ekstrak 
disiapkan. 
Pada akhir penelitian, tikus dibius dengan natrium pentobarbital (50 
mg/kgBB).  Darah dikumpulkan dari puncak jantung ke dalam EDTA dan 
tabung sampel polos dan disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm 
selama 15 menit menggunakan bench centrifuge dan serum disimpan 
beku. Analisis biokimiawi hormon gonadotropik serum (Follicle stimulating 




Darah yang dikumpulkan dengan botol EDTA digunakan untuk analisis 
parameter hematologi (RBC, Hb, HCT, platelet, WBC, polimorfonuklear, 
limfosit). 
Semua data dinyatakan mean ± SEM. Analisis kelompok statistik 
dilakukan dengan perangkat lunak statistik SPSS, versi 22. Analisis one-
way (ANOVA) digunakan untuk membandingkan nilai mean variabel di 
antara kelompok. Tes Bonferroni digunakan untuk mengidentifikasi 
signifikansi perbandingan pasangan bijak dari nilai mean antara kelompok. 
Perbedaan yang signifikan secara statistik diterima pada P < 0,05. 
Hasil dari penelitian ini didapatkan hematologi tikus dalam kelompok 
B yang menerima kadmium sulfat menunjukkan penurunan yang signifikan 
(p ≤ 0,05) pada beberapa parameter hematologi seperti sel darah merah, 
hematokrit konsentrasi hemoglobin dan trombosit bila dibandingkan 
dengan kelompok kontrol D. Kadmium digambarkan sebagai stresor yang 
menyebabkan perubahan parameter biokimia dan hematologi karena 
akumulasinya di berbagai jaringan tubuh.  Perubahan ini secara signifikan 
pulih ketika diobati dengan H. sabdariffa, menunjukkan bahwa ekstrak H. 
sabdariffa mungkin memiliki kapasitas untuk meningkatkan eritropoiesis. 
Data dari penelitian ini terkait RBC di kelompok A, B, C, D berturut-
turut sebesar 6,60 ± 0,18; 4,22 ± 0,61; 5,87 ± 0,29; 5,96 ± 0,49 (dalam 
satuan 106/µL) dapat disimpulkan bahwa pemberian cadmium sulphate 
dapat menurunkan jumlah RBC, dengan adanya pemberian ekstrak H. 





tinggi dari kelompok B, hal ini menunjukkan kenaikan yang signifikan (p < 
0,05). 
 Dari sepuluh jurnal yang telah di review didapatkan hasil bahwa pemberian 
rosela dapat meningkatkan jumlah sel darah merah, walaupun terdapat beberapa 
jurnal yang memberikan hasil sedikit saja kenaikannya apabila dibandingkan 
dengan kelompok kontrolnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih, 
et al., 2018 hasil penelitiannya terkait dengan jumlah sel darah merah yakni 
hanya sedikit, hari ke-0 dibanding hari ke-31 adalah 4,72 ± 0,29; 4,73 ± 1,38; 
(dalam satuan 106/µL) sedangkan pada perempuan hari ke-0 dan hari ke-31 
adalah 4,20 ± 0,14; 4,21 ± 0,10 (dalam satuan 106/µL). Sama hal nya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sireeratawong, et al., 2013. Hasil penelitiannya 
bahkan menunjukan sedikit penurunan pada dosis terendahnya pada tikus jantan 
maupun betina, namun setelah dosisnya ditambah, jumlah sel darah merah yang 
diberikan rosela sedikit lebih tinggi daripada kontrol. 
 Pada jurnal yang di review dalam penelitian ini terdapat 3 jurnal yang 
memberikan perlakuan negatif untuk mengetahui seberapa besar kehebatan 
rosela dalam menangani kerusakan di dalam tubuh hewan coba akibat perlakuan 
negative tersebut. Dari ketiga jurnal tersebut, terbukti bahwa rosela dapat 
meningkatkan jumlah sel darah merah yang menurun akibat pemberian induksi 







 Rosela atau tumbuhan yang memiliki nama latin Hibiscus sabdariffa L. 
termasuk kedalam family Malvaceae yang termasuk tanaman tropis berasal dari 
daerah tropis Africa, namun sekarang banyak tumbuh di Indonesia maupun 
negara lain. Berdasarkan jurnal yang peneliti review, lokasi penelitiannya berasal 
dari berbagai macam negara seperti di Benua Afrika, yakni empat di Nigeria, satu 
di Cameroon dan satu di Uganda. Penelitian yang lainnya yakni di Benua Asia 
tepatnya dua di Iraq, satu Indonesia dan satu di Thailand. 
 Tanaman Rosela mudah ditemukan karena penanamannya yang tergolong 
mudah mengingat tanaman ini dapat dipanen terus menerus selama 3 bulan dan 
dapat hidup dimana saja seperti di pekarangan rumah, lahan kering, serta tidak 
membutuhkan perawatan yang khusus. Masyarakat mudah mendapatkan 
tanaman ini dan memanfaatkannya. Pemanfaatan rosela juga di segala bidang 
mulai dari bidang kesehatan sampai produk makanan dan minuman seperti teh. 
The rosela apabila dibandingkan dengan teh hitam yang berasal dari jenis 
tanaman Camellia sinensis, khasiatnya jauh lebih bagus karena kandungannya 
serta kadar kafeinnya sebesar 0 mg. Warna dari minuman yang menggunakan 
rosela ini juga dinilai menarik karena warnanya yang merah pekat (Astuti, R. dan 
Fadilla, A.R., 2020). 
 Banyaknya manfaat pada tanaman rosela membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini yang membahas mengenai pengaruh rosela (Hibiscus 
sabdariffa L) terhadap jumlah sel darah merah dengan menggunakan 10 jurnal 





sampel dan populasi yang digunakan dalam masing-masing jurnal penelitian 
tergantung dengan kebutuhan dari para peneliti. Mayoritas proporsi jumlahnya 
yang diberikan intervensi lebih banyak daripada kelompok kontrol, namun 
terdapat 2 jurnal yang tidak menggunakan kelompok control namun 
menggunakan data sebelum dan sesudah diberi rosela pada manusia (Tazoho, 
et al., 2016; Setianingsih, et al., 2018). Terdapat 3 dari 10 jurnal yang diinduksi 
dengan suatu obat/zat lalu diberikan perawatan dengan rosela (Joshua,et 
al.,2017; Olusola, et al., 2012; Oyewopo, et al., 2020). 
 Seluruh jurnal yang di review melakukan pemberian rosela secara oral. 
Rosela yang diberikan diproses dengan berbagai macam metode. Metode yang 
digunakan dalam mengolah rosela yakni ekstrak ethanol (Lubega et al., 2013; Ali 
et al., 2016; Setianingsih et al., 2018), aqueous/water extract (Joshua et al., 
2017; Al-Shalash., 2020; Sireeratawong et al., 2013; Aba et al., 2015; Oyewopo 
et al., 2020), anthocyanin-rich extract (Olusola et al., 2012) dan persiapan 
minuman dengan perebusan dan penambahan gula (Tazoho et al., 2016). 
Menurut peneliti, metode yang paling sering ditemukan di masyarakat adalah 
dengan cara bagian rosela yang kering diseduh dengan air panas lalu ditambah 
pemanis seperti madu. Selain itu, ditemukan juga masyarakat membuat rosela 
dalam bentuk serbuk teh sehingga konsumen hanya perlu menggunakan seperti 
konsumsi teh celup pada umumnya. Teh dari bagian rosela yang sudah kering 
atau bahkan dalam bentuk serbuk sudah banyak diperjual-belikan di e-
commerce. Pada tempat nongkrong anak muda pun sekarang juga tersedia 
menu minuman yang menggunakan bahan rosela, tentu hal ini mendukung 




 Seluruh bagian rosela sebenarnya bermanfaat, hanya saja bagian tanaman 
yang seringkali dimanfaatkan yakni bunga, kelopak dan juga daunnya. Peneliti 
melihat pada salah satu e-commerce dengan kata kunci rosela banyak sekali 
produk yang muncul dan lebih banyak menjual bagian bunga yang telah 
dikeringkan dan kerabat dari peneliti dahulu sering menggunakan bagian bunga 
beserta kelopaknya dari rosela. Dari ke-sepuluh jurnal yang telah di review ini 
membahas terkait manfaat rosela dari bagian kelopak atau daunnya. Jurnal yang 
menggunakan bagian daun rosela yakni penelitian oleh Joshua et al., 2017; Aba 
et al., 2015; Lubega et al., 2013. Sedangkan peneliti yang menggunakan bagian 
kelopak atau kaliks dari rosela adalah Ali et al., 2016; Setianingsih et al., 2018; 
Sireeratawong et al., 2013; Al-Shalash., 2020; Tazoho et al., 2016; Olusola et al., 
2012; Oyewopo et al., 2020.  
5.1 Pengaruh Pemberian Rosela Terhadap Jumlah Sel Darah Merah 
 Seluruh hasil dari penelitian yang didapat dari review sepuluh jurnal yakni 
rosela dapat meningkatkan jumlah sel darah merah. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hidayanti et al., (2014) dimana didapatkan hasil dengan 
pemberian teh rosella dengan dosis yang semakin meningkat maka jumlah sel 
darah merah cenderung meningkat dan peningkatan sel darah merah yang 
terjadi masih dalam batas normal. Hasil lain ditunjukkan penelitian yang 
dilakukan oleh Sembiring, A et al., (2013) didapatkan hasil yakni dengan 
pemberian ekstrak segar daun rosela mampu menaikkan jumlah sel darah merah 
pada mencit jantan yang diperlakukan anemia dan kenaikannya seiring dengan 
peningkatan konsentrasi pada ekstrak (P < 0,05). Sedikit berbeda dengan hasil 
yang ditunjukkan oleh hasil temuan Lubega et al., (2013) yakni sel darah merah 





kontrol, akan tetapi apabila dibandingkan berdasarkan dosisnya didapatkan 
bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan maka hasil sel darah merah jumlah 
nya menurun. Hal yang sedikit berbeda ditemukan pada jurnal Ejere et al., (2013) 
dengan hasil penelitiannya terjadi penurunan yang tidak signifikan pada sel 
darah merah yang diamati pada minggu ke-4 pada tikus yang diberikan 100 
mg/kg dan 400 mg/kg, hal tersebut seperti pada temuan oleh Olatunji et al., 
(2005) dan dijelaskan bahwa mungkin terjadi kecenderungan yang bertahap dari 
ekstrak yang menunjukkan efek buruknya pada sumsum tulang dan ginjal pada 
kelompok tikus di waktu tersebut. 
5.2 Uji Toksisitas Rosela 
 Salah satu jurnal membahas tentang uji toksisitas dari pemberian rosela 
terhadap tikus betina dan jantan. Pengujian toksisitas kronis selama 270 hari 
dengan pemberian ekstrak air dari kelopak rosela yang diberikan dengan dosis 
50, 100, 200 (mg/kg BB) dan 1 kelompok dengan dosis pemberian ekstrak 200 
mg/kg BB juga diteruskan hingga 28 hari Hasil dari penelitian ini adalah 
pemberian secara oral tidak mengakibatkan toksisitas akut ataupun kronik pada 
tikus jantan dan betina, hasil ini menunjukkan pemakaian jangka panjang yang 
aman, tidak ditunjukkan adanya kematian dan perubahan terhadap parameter 
lainnya. Hasil terkait sel darah merah pada dosis terendahnya apabila 
dibandingkan dengan kelompok kontrol lebih rendah, selisihnya hanya sedikit. 
Pada saat ditambah dosis pemberian rosela terdapat peningkatan jumlah sel 
darah merah walaupun juga sedikit (Sireeratawong et al., 2013). Hal ini sejalan 
dengan penelitian oleh Reanmongkol et al., (2007) yang didapatkan hasil bahwa 
pada percobaan toksisitas akut terlihat bahwa tidak ada toksisitas yang telah 




dengan dosis 15 g/kg. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fakeye, 
et al., 2009, dimana studi ini menunjukkan hasil bahwa pemberian ekstrak rosela 
dosis tinggi secara terus menerus (10.000-66.000 kali lipat dari konsumsi 
manusia setiap hari) untuk jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan reaksi 
toksik yang pada akhirnya dapat mengakibatkan kematian. 
 Penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan LD50 dengan ekstrak 
setinggi 4,6 gr/kg dapat diberikan dalam air minum selama 12 minggu tanpa 
adanya kematian yang dilaporkan namun terdapat toksisitas testicular (Orisakwe 
et al., 2004). Hasil penelitian yang berbeda ini kemungkinan disebabkan oleh dua 
faktor utama, yaitu cara ekstraksi (pelarut yang digunakan, cara pemberian) dan 
perbedaan varietas rosela yang digunakan pada penelitian lain. Terdapat laporan 
yang menunjukkan tingkat antosianin yang berbeda pada berbagai varietas 
tanaman di laboratorium peneliti. Kandungan antosianin maksimum ditemukan 
pada ekstrak hidroalkohol diikuti oleh ekstrak air dan etanol. Penurunan 
trigliserida dan peningkatan jumlah sel darah merah dapat dikorelasikan dengan 
kandungan antosianin dalam sampel (Fakeye et al., 2009). 
 Penggunaan pelarut mampu mempengaruhi kandungan seperti kadar 
antosianin dan aktivitas antioksidan yang terdapat dalam rosela. Pelarut 
campuran methanol/air/asam asetat (70/29.5/0.5, v/v/v) akan menunjukkan nilai 
terbaik untuk kandungan antosianin. Campuran etanol/air (50/50, v/v), air 
aseton/asam asetat (70/29.5/0.5, v/v/v) dan aseton/air (50/50, v/v) menunjukkan 
kapasitas antioksidan tertinggi (Boeing, J.S et al., 2014). Dalam penelitian lain 
juga didapatkan informasi bahwa temperature juga mempengaruhi, ketika pada 
temperature yang berbeda dan lebih tinggi yang diterapkan akan menunjukkan 





pelarut lebih besar (Oancea, S et al., 2012). Metode pengeringan diduga 
mempengaruhi kandungan antosianin yang dihasilkan, pada penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Rahayu, W et al., (2009) didapatkan hasil bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada kadar antosianin yang didapat dari ekstrak 
kelopak bunga rosella menggunakan berbagai macam metode pengeringan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengeringan dengan sinar matahari 
langsung dengan menghasilkan antosianin sebesar 6,25 g, lalu pengeringan 
dengan metode menutupnya dengan kain hitam didapatkan hasil antosianin 
sebesar 4,7553 g, dan metode pengeringan melalui oven mendapatkan 
antosianin 5,916 g. 
5.3 Kandungan dalam Rosela yang Berpeluang Mempengaruhi Jumlah Sel 
Darah Merah 
 Kandungan di dalam tanaman rosela banyak sekali yang bermanfaat, 
kandungan pada kelopak bunga rosela yakni pigmen antosianin yang 
membentuk flavonoid yang memiliki peran sebagai antioksidan, vitamin C, 
vitamin A dan 18 asam amino yang diperlukan oleh tubuh. Sedangkan, pada 
bagian daun dan tangkai rosela juga mengandung gizi yang cukup baik sehingga 
juga berpotensi sebagai bahan baku farmasi, pewarna alami dan kosmetik. Pada 
10 jurnal yang di review kandungan yang sering disebut yakni iron dan 
antioksidan. Contoh dari antioksidan yakni vitamin C dan flavonoid (pigmen 
flavonol dan antosianin) dimana hal tersebut dapat menjadikan tanaman ini 
menjadi antioksidan alami yang dapat menangkal radikal bebas. Zat besi dan 
juga vitamin C yang terkandung dalam kelopak bunga rosela dapat 
mempengaruhi produksi eritrosit pada sumsum tulang belakang. Antosianin dan 




bebas dan molekul yang sangat reaktif (Mardiah et al., 2009; Xu et al., 2011). 
Rosela memiliki warna merah pada kelopak bunganya, hal ini menunjukkan 
bahwa rosela mengandung pigmen merah empat antosianin yakni delphindin 3-
sambubiosida, sianidin 3-sambubiosida, delphinidin 3-glukosida dan sanidin 3-
glukosida (Chumsri, P., et al., 2007,). Pada bagian daunnya terdapat kandungan 
Fe dan vitamin C yang lebih tinggi daripada bagian lainnya seperti kelopak 
ataupun bunganya. Selain itu, rosela termasuk salah satu tanaman herbal yang 
memiliki kandungan Fe dan vitamin C tinggi diantara tanaman lainnya seperti 
daun katuk, daun singkong serta bayam (Kristiana & Herti.2008). Namun dalam 
sumber lain mengatakan bahwa pada kelopak rosela memiliki vitamin C yang 
tinggi dan kadar Fe atau iron lebih tinggi pada bagian kelopak atau kalik 
(Izquierdo-Vega et al., 2020; Setyo-Budi & Purwati, dalam Nurnasari, E. & 
Khuluq, A.D., 2018). 
 Antosianin sering disebut dalam jurnal yang membahas mengenai tanaman 
rosela ini. Antosianin mampu menginduksi sintesis dan eritropoietin di ginjal 
(Olusola et al., 2012). Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Hidayanti et al., 2014  
bahwa peningkatan jumlah sel darah merah mencit yang diberi kombucha teh 
rosela diduga dikarenakan kandungan antosianin yang berperan sebagai 
antioksidan dan dikatakan bahwa kadar antosianin pada kelopak bunga rosela 
kering sebesar 1,50 g/ 100 g. Daun rosela adalah salah satu yang terbaik 
sumber dari kandungan vitamin C dan antosianin (Aba, Patrick Emeka et al,. 
2016).  
 Pada jurnal penelitian oleh Tazoho et al., 2016 didapatkan hasil bahwa 
kaliks atau kelopak rosela merupakan sumber penting serat kasar dan mineral. 





alkaloid, flavonoid, tannin, fenol dan antosianin. Selain itu kelopak ini juga 
mengandung vitamin C, protein dan zat besi. Zat besi dan vitamin C yang 
terkandung dalam rosella diduga berpengaruh terhadap produksi eritrosit dalam 
sumsum tulang belakang sehingga pembentukan eritrosit dapat terus 
berlangsung dan tidak mengalami hambatan (Hidayanti et al., 2014). Sedangkan 
pada bagian daun rosela terkandung flavonoid, saponin, fenolat, tanin dan 
steroid glikosida. Selain itu juga terdapat zat besi, vitamin C serta senyawa lain 
seperti protein, riboflavin (Padmaja, H., 2014; Kristiana, L et al., 2008). 
5.4 Hubungan Kandungan Rosela dengan Perubahan Jumlah Sel Darah 
merah 
 Salah satu jurnal yang di review didapatkan hasil bahwa terjadi 
peningkatan yang signifikan pada sel darah merah kelompok yang diberikan 
ekstrak rosela, hal tersebut dijelaskan pada bagian diskusi bahwa kenaikan yang 
terjadi diakibatkan oleh stimulasi pada sumsum tulang dan organ limfoid oleh 
kandungan yang ada seperti alkaloids, flavonoids, polyphenolics, ascorbic acid 
dan vitamin lain yang berasal dari garis sel yang berbeda, selain itu ekstrak juga 
dapat merangsang pelepasan eritropoietin di ginjal yang merupakan regulator 
humoral dari produksi sel darah merah (Ali et al., 2016).  
 Zat besi dan vitamin C saling berhubungan dalam pembentukan dan 
pematangan sel darah merah. Pada proses pematangan sel eritrosit, supaya 
terjadi eritropoiesis yang efektif, maka sumsum tulang belakang memerlukan 
banyak prekursor lain yang meliputi zat besi, vitamin C, vitamin E, vitamin B12, 
tiamin, riboflavin, dan oksigen yang dibutuhkan oleh hormone eritropoietin. 
Fungsi vitamin C adalah sebagai pembantu dalam penyerapan zat besi. Selain 




transferrin darah yang mengangkutnya kembali ke sumsum tulang belakang 
untuk digunakan kembali membuat sel darah merah baru. Selain itu, protein 
berperan sebagai pembentuk eritrosit. Zat besi akan berasosiasi dengan molekul 
protein yang membentuk ferritin dan dalam keadaan transport akan membentuk 
transferrin yang berguna untuk mengangkut besi yang akan digunakan pada 
proses hematopoiesis atau pembentukan darah (Sembiring, A et al., 2013). 
 Tak hanya Fe dan vitamin C yang berperan dalam proses peningkatan 
jumlah sel darah merah, antosianin sebagai antioksidan juga memiliki peran. 
Seperti yang telah disebutkan pada jurnal Olusola et al., (2012) bahwa antosianin 
adalah pelindung yang bagus untuk hati, hal tersebut dapat terjadi kemungkinan 
karena antosianin sebagai polifenol yang memiliki gugus hidroksil bebas (OH-) 
yang berperan dalam aktivitas biologis dimana berfungsi dalam mengurangi 
kerusakan sel dengan mengais radikal bebas sehingga mengurangi kehilangan 
sel karena nekrosis. Seperti halnya dengan yang diinformasikan pada jurnal Aba 
et al., (2016) pada bagian diskusi disebutkan bahwa kandungan yang terdapat 
dalam ekstrak rosela seperti flavonoid dan antosianin memiliki efek antioksidan 
yang kuat. Kemungkinan kehadiran antioksidan ini telah mencegah oxidative red 
blood cell membrane peroxidation. Peroksidasi lipid dari membrane sel eritrositik 
mangakibatkan sel darah merah lisis sehingga terjadi penurunan jumlah sel 
darah merah yang dapat menyebabkan anemia. Penelitian ini mengatakan dalam 
diskusinya bahwa kandungan besi yang ada dilaporkan tidak hadir dalam jumlah 
yang signifikan dalam ekstrak rosela, namun kehadiran antosianin sendiri yang 
diketahui mampu menginduksi sintesis dan pelepasan eritropoietin oleh ginjal.  
 Secara umum antioksidan memang hal yang berperan penting dalam 





dan menghasilkan hasil samping berupa radikal bebas maka akan menyerang 
molekul lain apabila tidak diimbangi dengan keberadaan antioksidan. Apabila 
terdapat antioksidan maka radikal bebas akan segera bereaksi sehingga 
membentuk molekul yang stabil dan tidak berbahaya dan reaksi akan berhenti 
sampai disitu. Antioksidan cenderung akan bereaksi dengan radikal bebas 
telebih dahulu apabila dibandingkan dengan molekul lain karena antioksidan 
memiliki sifat yang sangat mudah teroksidasi (Khaira, K. 2010).  
 Peneliti menyadari bahwa tanaman herbal disekitar kita banyak sekali 
macam dan khasiatnya, salah satunya tanaman rosela ini. Terlepas dari 
manfaatnya yang dibahas pada penelitian ini yakni dapat meningkatkan jumlah 
sel darah merah dan dapat dijadikan sebagai terapi atau pencegahan dari 
anemia, tanaman rosela ini memiliki manfaat yang luas bagi masyarakat. 
Permata B., E.I.C (2019) menyebutkan berbagai macam manfaat rosela seperti 
sebagai pewarna alami, batang dari rosela juga dapat dimanfaatkan untuk 
dijadikan karung goni, daunnya dapat dijadikan kosmetik, selain itu tanaman 
rosela juga data digunakan sebagai pengawet alami karena mengandung 
antioksidan dan antibakteri. Manfaat rosela dalam bidang kesehatan selain dapat 
menaikkan jumlah sel darah merah dan mencegah anemia adalah dapat 









 Berdasarkan hasil analisis sepuluh jurnal dapat disimpulkan, bahwa:  
1. Pemberian rosela (Hibiscus sabdariffa) dapat meningkatkan jumlah sel 
darah merah. 
2. Rosela memiliki kandungan yang kaya akan antioksidan (terutama 
antosianin dan vitamin C) yang mampu menjadi anti radikal bebas, serta 
terdapat kandungan Fe didalamnya, sehingga mampu meningkatkan 
jumlah sel darah merah. 
3. Kandungan antioksidan dalam rosela mencegah oxidative red blood cell 
membrane peroxidation dan antosianin mampu menginduksi sintesis dan 
eritropoietin di ginjal, sehingga jumlah sel darah merah dapat meningkat. 
6.2 Saran 
  Penulis menyadari bahwa penelitian ini perlu dikembangkan lagi. Oleh 
karena itu, penulis mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan 
penelitian ini, meliputi:  
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 
eksperimental yang meneliti bagian lain dari rosela seperti bagian bunga 
atau buahnya dikarenakan masih sedikit penelitian yang membahasnya 
dan bagian tersebut lebih banyak digunakan dan dijual di kalangan 
masyarakat. 
2. Diperlukan juga penelitian lebih lanjut mengenai konsumsi rosela 





vitamin C dan lain sebagainya agar lebih mengetahui informasi 
keamanannya. 
3. Diperlukan juga penelitian yang menggunakan hewan coba betina hamil 
agar lebih mengetahui keamanannya bagi ibu dan janinnya apabila 
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